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Kata Kunci . Strategi Guru Pendidikan Agama Islam, Kecerdasan
Emosi

Kecerdasan emosional adalah pengetahuan mengenai diri sendiri, kesadaran diri,
kepekaan sosial, empati dan kemampuan untuk berkomunikasi secara baik dengan
orang lain. Meningkatkan kecerdasan emosi sangatlah perlu, karena dengan
meningkatnya kecerdasan emosi, siswa dapat mempunyai kepekaan dalam
mengelola perasaan kemudian menjadi kerangka dalam berperilaku, bersosialisasi
dan mengambil keputusan yang tepat. Namun, untuk meningkatkan kecerdasan
emosional siswa di SMA Negeri 2 Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam
diperlukan strategi guru Pendidikan Agama Islam. Pertanyaan penelitian dalam
skripsi ini adalah Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan kecerdasan emosi
siswa SMA Negeri 2 Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam dan bagaimana
dampak strategi guru terhadap peningkatkan kecerdasan emosi siswa SMA Negeri
2 Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam?. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan metode
deskriftif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan
guru Pendidikan Agama Islam adalah strategi Pembelgjaran Berorientas Aktivitas
Siswa (PBAYS), strategi pembelgjaran kooperatif, dan strategi pembelgjaran sikap.
M etode pendukung yang digunakan oleh Guru PAI dalam proses belgar mengajar
adalah metode ceramah plus, diskus aktif, reward and punisment, keteladanan,
simulasi, dan media. Dampak dari strategi yang telah dilaksanakan oleh guru
Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan kecerdasan emosional adalah siswa
lebih bisa mengontrol diri ataupun emosi, saling menghargai, rasa empati yang
begitu tinggi, kelas lebih aktif, efektif, dan menyenangkan. Kesimpulannya adalah
strategi yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam daam meningkatkan
kecerdasan emosi siswa SMA Negeri 2 Simpang Kiri sangat baik.
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TRANSLITERAS
Tranditerad Arab-Latin dan Sngkatan
Tranditerasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan Buku Panduan
ini, secara umum berpedoman kepada trandliterasi ‘Ali  ‘Awdah’
dengan keterangan sebagai berikut:

Arab Tranditeras Arab Tranditeras
Tidak dissmbolkan t (dengan titik di bawah)
B Z (dengan titik di bawah)
T .

Th Gh
J

h (dengan titik di
bawah)

Kh

D

Dh

R

Z

S

Sy

s (dengan titik di bawah)
d (dengan titik di
bawah)

Catatan:

1. Vokal Tunggal
--------- (fathah) = amisalnya, ditulis hadatha

TEIZIZ2|r x| Om

<

--------- (kasrah) =i misalnya, dituliswugifa
--------- (dammabh) = umisanya, ditulis ruwiya
2. Vokal Rangkap
( ) (fathah dan ya) =ay, misalnya, 2 ditulis bayna
() (fathah danwaw) =aw, misanya, s2 ditulisyawm
3. Vokal Panjang (maddah)
()(fathah dan alif) = &, (adengan garisdi atas)

“AlT ‘Awdah, Konkordansi Qur’an, Panduan Dalam Mencari Ayat Qur’an, cet II,
(Jakarta: Litera Antar Nusa, 1997), hal. xiv.
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( ) (kasrah dan ya) =

(i dengan garis di atas)
() (dammah dan waw) = 0, (u dengan garisdi atas)
misalnya: ( , 2 , 4 ) ditulisburhan, tawfig, ma‘qul.

4. Ta’ Marbutah( )
Ta’Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammanh,
trandliterasinya adalah (t), misanya ( ) = al-falsafat al-ula,
semantara itu ta’marbutah mati atau mendapat harakat sukun,
transilterasinya adalah (h), misalnya (Ja¥lsalie UYL Zaudalliles) ditulis
Tahafut al- Falasifah, dalil al-*inayah, Manahij al-Adillah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang ( = ),
daam tranditeras ini dilambangkan dengan huruf, yakni yang sama
dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya( 1-7
4.aY) ditulisislamiyyah.

6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf
trandliterasinya adalah al, misalnya: : ditulis al-kasyf, al-nafs.

7. Hamzah (’)
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan
dengan (°), misanya: 4> ditulis mala’ikah, &» ditulis juz’t. Adapun
hamzah yang terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena
dalam bahasa Arab iamenjadi alif, misalnya: ditulisikhtira“.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kegiatan yang didalamnya melibatkan banyak
orang, diantaranya peserta didik (siswa), pendidik, administrator, masyarakat, dan
orangtua. Oleh karena itu, setiap orang yang terlibat didalamnya harus bisa saling
memahami.> Pendidikan memegang peran utama terhadap terjadinya proses
perkembangan ilmu pengetahuan dan merupakan hal yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Wijaya mengatakan, “Pendidikan
merupakan upaya manusia secara sadar yang tujuannya bersifat ganda, yaitu
mengembangkan kepribadian dan kemampuan manusia”.?

Pendidikan menurut UU Rl Nomor 20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.’®

Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode

tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara

! Mahmud, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 15.

% Cece Wijaya, Upaya Pembahasan Dalam Pendidikan dan Pengajaran, Edis Revisi.
(Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 1992), h. 9.

% Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Umum dan Agama Islam), (Jakarta: Rajawali
Pers, 2011), h. 4.



bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.* Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan tidak pernah terlepas dari kehidupan manusia dan memiliki hubungan
yang erat dengan manusia. Manusia membutuhkan pendidikan dalam proses
kehidupannya untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuannya.
Kecerdasan dalam bahasa Inggris adalah intelligence dan bahasa Arab
disebut al-dzaka. Menurut arti bahasa adalah pemahaman, kecepatan, dan
kesempurnaan sesuatu dalam arti, kemampuan (alqudrah) dalam memahami
sesuatu secara tepat dan sempurna.® Ada tiga kecerdasan dalam diri manusia yaitu
kecerdasan intelektual (kognitif), kecerdasan emosional (sikap sosial), dan
kecerdasan spiritual (sikap rohani). Tiga kecerdasan ini diharapkan bisa dimiliki
anak sehingga mampu menjadi individu yang mandiri dan memiliki jiwa yang
tangguh setelah dewasa, namun sekarang ini banyak yang sukses dengan 1Q,
namun tidak peduli dengan sekitar. Hal ini dikarenakan kemampuannya mengolah
kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spritual (SQ) belum seimbang,
ketiganya perlu di kembangkan dan diselaraskan untuk menciptakan manusia
yang sempurna.® K etiga kecerdasan tersebut adalah potensi yang sebenarnya telah
ada dalam setigp diri manusia. Selanjutnya bagaimana manusia itu dapat
mengembangkan dan meningkatkan. Salah satu sarana yang dapat membantu

mengembangkan keempat hal tersebut adal ah pendidikan. Pendidikan berlangsung

* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru ( Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 10.

® E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), h. 192.

® Dini Kasdu, Anak Cerdas A-Z Panduan Mencetak Kecerdasan Buah Hati Sejak
Merencakan Kehamilan Sampai Balita, ( Jakata: Puspa Swara, 2004), h.7.



dengan adanya seorang guru yang menggarkan kepada siswa. Guru berperan
penting dalam mengembangkan serta meningkatkannya dengan strategi sebagai
jalan pencapaian. Salah satu pencapaiannya adalah peserta didik memiliki
kecerdasan emosi. Guru Pendidikan Agama lslam juga mempunyai peran penting
dalam meningkatkan kecerdasan melalui Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang bertujuan membentuk individu
menjadi makhluk yang bercorak diri berdergjat tinggi menurut ukuran Allah
Subhanahu wa ta’ala dan isi pendidikannya adalah mewujudkan tujuan itu, yaitu
gjaran Allah Subhanahu wa ta’ala.” Karena pendidikan Islam selalu
mempertimbangkan dua sisi kehidupan, duniawi dan ukhrawi dalam setiap
langkah dan geraknya.

Kegiatan pendidikan merupakan kegiatan yang sangat penting, karena
pendidikan tersebut jika dilihat secara lebih detail tidak hanya membina aspek
kognitifnya sgja, akan tetapi juga membina aspek afektif seseorang. Maka dari itu
pendidikan harus diselenggarakan secara sistematis agar pendidikan tersebut
dapat mencapal tujuan yang dicita-citakan. Terlebih lagi pendidikan Islam,
pendidikan Islam membina anak didik baik jasmani maupun rohani.

Dewasa ini banyak lembaga pendidikan yang lebih mengutamakan hasil
intelektualnya, ketimbang emosi. Padahal segjatinya semua kecerdasan itu
diperlukan. Oleh karena itu penulis berkeinginan untuk lebih membahas

kecerdasan emosi. Bagi seorang guru Pendidikan Agama Isam dalam

" Djamaluddin dan Abdullah Aly. Kapita Selekta Pendidikan Islam. (Bandung: Pustaka
Setia, 1999), h. 9.



meningkatkan kecerdasan emosional, spiritual, dan intelektual perlu adanya
strategi yang tepat, karena strategi adalah upaya untuk dapat memberi solusi
terkait dengan meningkatkan kecerdasan emosi.

Kemp menjelaskan bahwa strategi pembelgjaran adalah suatu kegiatan
pembelgaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelgaran
dapat dicapai secara efektif dan efisien. Senada dengan Kemp, Dick and Carey
juga menyebutkan bahwa strategi belgjar itu dalah suatu set materi dan prosedur
pembelgaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil
belajar pada siswa.®

Menurut ilmu psikologi masa usia sekolah menengah bertepatan dengan
masa remagja terbagi ke dalam tiga bagian, yaitu: Pertama, masa remagja awal:
biasanya ditandai dengan sifat-sifat negatif dalam jasmani dan mental, prestasi,
serta sikap sosia. Kedua, masa remagja madya: pada masa ini mulai tumbuh
dorongan untuk hidup, kebutuhan akan adanya teman yang akan memahami dan
menolongnya. Masa ini merupakan masa mencari sesuatu yang dipandang dinilai,
pantas dijunjung dan dipuja. Ketiga, masa remaja akhir: setelah dapat menentukan
pendirian hidupnya, pada dasarnya, seorang remaja telah mencapai masa remaja
akhir dan telah memenuhi tugas-tugas perkembangan pada masa remaja, yang
akan memberikan dasar baginya untuk memasuki masa berikutnya, yaitu masa
dewasa. Dalam masa remgja ini akan ada perkembangan salah satunya yaitu

dalam bidang keagamaan. Pada masa remaja awal sikap negatif disebabkan alam

8 Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran Berorientasi Sandar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2013), h. 126.



pikirannya yang kritis melihat realita orang-orang beragama yang hipokrit (pura-
pura), pandangan ketuhanan menjadi kacau karena beragamnya aliran paham yang
saling bertentangan, dan penghayatan rohaninya cenderung skeptik, sehingga
banyak yang enggan melaksanakan ritual yang selamaini dilakukan dengan penuh
kepatuhan. Pada masa remaja akhir sikap kembali ke arah yang positif, bersamaan
dengan kedewasaan intelektual, bahkan agama menjadi pegangan hidup,
pandangan ketuhanan dipahamkannya dalam konteks agama yang dianut dan
dipilihnya, dan penghayatan rohaninya kembai tenang.® Untuk mewujudkan itu
semua perlunya sebuah dukungan baik dari lingkungan keluarga, masyarakat, dan
juga sekolah. Dalam hal ini pendliti lebih memfokuskan kepada sekolah. Strategi
apa apa digunakan guru dalam hal ini guru PAI sehingga terciptanya perubahan
yang baik yang terjadi pada siswa.

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 2 Simpang Kiri, tepatnya
pada guru Pendidikan Agama Islam. Karena berdasarkan observasi dan informasi
yang diperoleh penulis, peserta didik (siswa) pada SMA tersebut mempunyai
akhlak yang baik, mereka tidak pernah terlibat dalam hal yang menyimpang.’®
Adabeberapa anak yang diamati oleh peneliti memiliki perubahan yang signifikan
dalam bidang sikap dan juga ibadah.'* Maka dari itu, semuanya akan dapat

tercapai dikarenakan adanya guru dan salah seorangnya guru Pendidikan Agama

® Mahmud, Psikologi..., hal. 350-360.

19 Hal yang menyimpang dalam hal ini adalah seperti keterlibatan dalam pertengkaran,
kerusuhan, tawuran, menggunakan obat terlarang, dan lain sebagainya.

1 Dalam hal sikap: manajemen emosi diri bagus, sikap empati yang bagitu tinggi, dapat
memotivasi diri sendiri dalam hal belgjar, peduli dengan sekitar, komunikasi yang baik. Dalam hal
ibadah: shalat jamaah di mushala atau magjid, Iebih sopan dan santun, lebih ramah, dan lain-lain.



Islam yang kreatif dalam menggunakan strategi menggjarkannya. Agar tidak
hanya nilai akademik sgja yang diperoleh peserta didik tetapi juganilai emosional.

Bertitik tolak dari latar belakang diatas, penulis mengangkat judul skripsi
yaitu: “Strategi Guru dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosi (Emotional
Quotient) Siswa Melalui Pendidikan Agama Isam Di SMA Negeri 2

Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam”.

B. Rumusan Masalah
Dalam pendlitian ini penulis akan merumuskan masalah yang berkaitan
dengan judul skripsi ini antaralain sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan kecerdasan emos siswa
SMA Negeri 2 Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam?
2. Bagaimana dampak strategi guru terhadap peningkatkan kecerdasan emosi

siswa SMA Negeri 2 Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui bagaimana strategi guru dalam meningkatkan kecerdasan
emos siswa SMA Negeri 2 Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam.
2. Mengetahui bagaimana dampak strategi guru terhadap peningkatkan
kecerdasan emos siswa SMA Negeri 2 Kecamatan Simpang Kiri Kota

Subulussalam.

D. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yang penulis



lakukan adal ah sebagai berikut:
1. SecaraTeoritis
Dari hasil penelitian ini akan ditemukan bagaimana strategi guru terhadap
meningkatkan kecerdasan emosi siswa melalui Pendidikan Agama Islan SMA
Negeri 2 Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam.
2. SecaraPraktis
a. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi agar tercapai
keberhasilan proses belgjar mengajar yang sesuai dengan harapan.
b. Bagi guru
Hasil penilitian ini dapat menambah wawasan akan pentingnya
meningkatkan kecerdasan emosi dalam diri siswa, yang tidak hanya berdampak
memperlancar suatu perilaku belgar, namun juga mempercepat tercapainya tujuan
pembelgaran tersebut. Selain itu, juga merupakan upaya mengembalikan tujuan
awva pendidikan sebagai membangun suatu bangsa yang beriman dan
bermartabat.
c. Bagi masyarakat
Memberi wawasan kepada masyarakat akan pentingnya pendidikan yang
menyangkut perilaku, salah satunya kecerdasan emosi. Sebagaimana upaya
pemberdayaan masyarakat yang bermutu dan bertanggung jawab.
d. Bagi orangtua
Mengingatkan peran orangtua yang sangat dominan dalam mendidik anak,

sebagaimana turut serta dalam mendidik generasi bangsa.



e. Bagi Pendliti
Memberi pengalaman langsung disaat melakukan penelitian, dan juga bisa
menjadi referensi untuk penelitian yang akan datang.
f. Bagi peneliti berikutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi peneliti yang
lain untuk dapat dijadikan penunjang dan pengembangan penelitian yang relevan

dengan penelitian ini.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan judul penelitian
“Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosi (Emotional Quotient)
Siswa Melalui Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 2 Kecamatan Simpang
Kiri Kota Subulussalam”. Perlu penjelasan beberapa istilah yaitu:
1. Strategi Pembelgaran
Strategi adalah “taktik” yang digunakan guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar (pembelgaran) agar dapat mempengaruhi siswa (peserta didik)
mencapal tujuan pembelgaran khusus (TIK) secara lebih efektif dan lebih
efesian.’?
2. Guru
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik

pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan

12 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta: 2004 ), h. 133.



pendidikan menengah.*®
3. Kecerdasan Emosi
Kecerdasan emosi adalah kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan
perasaan orang lain, memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi
dengan baik pada diri sendiri dan hubungannya dengan orang lain.** Kecerdasan
siswa sangat penting karena kecerdasan emosional mempunyai peran tinggi
terhadap perkembangan siswa dalam mencapai keberhasilan.
4. Siswa
Siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi
melalui proses pembelgaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan tertentu.’® Siswa merupakan suatu komponen dalam proses

pembel g aran.

F. Kagjian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian ini menggunakan beberapa rujukan referensi hasil penelitian
sebelumnya yang diambil berdasarkan kesamaan topik. Referens ini dijadikan
sebagal acuan atau perbandingan untuk mencari sisi lain yang penting untuk
diteliti supaya tidak terjadi pengulangan terhadap penelitian sebelumnya.
Beberapa pendlitian tersebut antaralain:

Untuk menghindari kesamaan yang telah dilakukan oleh penelitian

3 Hasbullah, Dasar-dasar 11mu Pendidikan (Umum dan Agama Islam)...h. 127-128.

14 Daniel Golamen. Terj. T. Hermaya, Kecerdasan Emosional, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2004), Cet XIV. , h. xiii.

> Tim Dosen Administras Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 204-205.
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sebelumnya, berikut maka peneliti melakukan terhadap penelitian yang telah ada
melalui skripsi yang telah relevan terhadap pendidikan, diantaranya:

1. Nurul Husna, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 2013,
dengan judul Korelas Antara Kecerdasan Emosional Dengan Hasil
Belgjar Siswa Dalam Pembelgjaran Figh Di SMP Muhammadiyah | Banda
Aceh. Dari hasil penelitian diperoleh nilai korelasi kecerdasan emosional
dengan hasil belgjar figih sebesar ryy,: 0,314. Dengan ryy < rape Maka Ho
diterima Haditolak, sehingga tidak terdapat korelasi yang signifikan antara
kecerdasan emosional dengan hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran Figh
di SMP Muhammadiyah | Banda Aceh.*®

2. Asrinawati, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 2015,
dengan judul Aspek Kecerdasan Emosional dan Spiritual dalam al-Qur’an
Surat Lugman 13-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Aspek
kecerdasan emosiona dan spiritual yang terkandung dalam surat Lugman
ayat 13-19 memiliki beberapa aspek: a. Aspek ruhani, b. Aspek moral. 2.
Metode menumbuhkembangkan kecerdasan emosional dan spiritua
meliputi: a. Metode amalan peribadatan, b. Metode keteladanan orangtua,
c. Metode tausiah/cerita dan nasihat. 3. Aplikasi nilai-nilai kecerdasan

emosional dan spiritual terhadap anak: a. Mealui rukun Iman, b. Melalui

18 Nurul Husna, “Korelasi Antara Kecerdasan Emosional Dengan Hasil Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran Figh Di SMP Muhammadiyah | Banda Aceh”, skripsi (Banda Aceh: UIN
Ar-Raniry, 2013), h. xi.
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rukun Islam, c. Melalui Ihsan.

3. Husna, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas ISlam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 2013, dengan
judul Nilai-nilai Kecerdasan dalam Surat Lukman ayat 12-19. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai kecerdasan yang terdapat
dalam surat Lukman ayat 12-19 dapat diklasifikasikan menjadi empat,
yaitu kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, dan kinestetik.
Kecerdasan intelektual berupa pemberian hikmah kepada Lukman dan
amar ma’ruf nahi munkar (QS. Lukman: 12,17). Seperti ilmu pengetahuan
sehingga dapat melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar. Kecerdasan
spiritual berupa kemurnian berakidah kepada Allah Subhanahu wa ta’ala
selau bersyukur kepadaNya dan berbuat baik kepada orang tua (QS
Lukman: 12,13,14). Kecerdasan emosional berupa kemampuan bersabar,
berbicara dan berjalan sesua etika Idam (QS. Lukman: 17, 18, 19).
Kecerdasan kinestetik berupa kemampuan melakukan kegiatan didalam
shalat, amar ma’ruf nahi munkar, etika berjalan (QS. Lukman: 17, 18, 19).
Semua nilai tersebut dapat diaktualisasikan dengan cara beribadah kepada
Allah Subhanahu wa ta’ala baik shaat, puasa, dzikir, maupun menjaga

perkataan.'®

1" Asrinawati, “Aspek Kecerdasan Emosional dan Spiritual dalam al-Qur’an Surat
Lugman 13-19”, skripsi (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2015), h. iv.

8 Husna, “Nilai-nilai Kecerdasan dalam Surat Lukman ayat 12-19”, skrips (Banda
Aceh: UIN Ar-Raniry, 2013), him. x.



BAB 11
LANDASAN TEORETIS

A. Pengertian Kecerdasan Emosi

Kecerdasan adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang individu untuk
memecahkan sesuatu persoalan. Ada juga yang berpendapat bahwa kecerdasan
adalah kemampuan general manusia untuk melakukan tindakan yang mempunyai
tujuan dan berpikir dengan cararasional.*®

Anita E. Woolfolk mengemukakan bahwa kecerdasan itu meliputi tiga
pengertian, yaitu (1) kemampuan untuk belgar, (2) keseluruhan pengetahuan yang
diperoleh dan (3) kemampuan untuk beradaptasi secara berhasil dengan situasi
baru atau lingkungan pada umumnya®® Kemampuan belgjar yang dimiliki oleh
seorang peserta didik menurut Anita E. Woolfolk merupakan kecerdasan. Begitu
juga dengan hasil dari pembelgaran yakni pengetahuan dan kemampuan untuk
beradaptasi dengan lingkungan juga menurut Anita E. Woolfolk adalah
kecerdasan.

Menurut Dr. Faisal Jala, Ph.D dalam menyatakan bahwa:
kecerdasan berpusat pada struktur dan fungsi kerja otak, seluruh
aktifitas yang dilakukan oleh anak sesungguhnya diatur oleh kerja
otak. Maka dapat dikatakan bahwa kualitas kehidupan anak
tergantung pada kualitas otaknya. Kualitas otak dibentuk sejak
daam kandungan dan terus meningkat serta berkembang segak
anak dilahirkan. Kerusakan yang dialami otak berdampak pada
fungsi dan sifat seumur hidup.*

Y griwati Bukit dan Istarani, Kecerdasan dan Gaya Belajar, (Medan: LARISPA
Indoneisa, 2015), h. 1.

% gyamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 106.

2Ly udrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 405-406.

12
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Emos berasal dari kata e yang berarti energi dan motion yang berarti
getaran. Emosi kemudian bisa dikatakan sebagai sebuah energi yang terus
bergerak dan bergetar. Emosi dalam makna paling harfiah didefinisikan sebagai
setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu dari setigp keadaan
mental yang hebat atau meluap-luap. Emosi yang merujuk pada suatu perasaan
dan pikiran-pikiran yang khas, suatu keadaan biologis dan psikologis serta
serangkaian kecenderungan bertindak.?> Emosi merupakan suatu keadaan pada
diri organisme ataupun individu pada suatu waktu tertentu yang diwarnai dengan
adanya gradasi efektif mulai dari tingkatan yang lemah sampai pada tingkatan
yang kuat (mendalam), seperti tidak terlalu kecewa dan sangat kecewa.® Emos
memainkan peran penting dalam kehidupan anak. Akibat dari emos ini juga
dirasakan oleh fisik anak terutama bilaemosi anak ini kuat dan berulang-ulang.*

EQ adalah pengetahuan mengenai diri sendiri, kesadaran diri, kepekaan
sosial, empati dan kemampuan untuk mengkomunikas secara baik dengan orang
lain. Kecerdasan emosi adalah kepekaan mengenai waktu yang tepat, kepatutan
secara sosia, dan keberanian untuk mengakui kelemahan, menyatakan dan
menghormati perbedaan. EQ digambarkan sebagai kemampuan otak kanan dan

dianggap lebih kreatif, dan bersifat holistik (menyeluruh).?

%2 Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi, (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), h. 12.

2y udrik Jahja, Psikologi..., h. 59.

# Rita Eka | zzaty, dkk. Perkembangan Peserta Didik, (Jogjakarta: UNY Press, 2008), h.
111.

% Sriwati Bukit dan Istarani, Kecerdasan..., h. 17.
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Kecerdasan emosional, secara sederhananya adalah kepekaaan mengenali
dan mengelola perasaan sendiri (sel awareness) dan orang lain (empathy).?® Dan
kepekaan dalam mengelola perasaan-perasaan ini kemudian menjadi kerangka
dalam berperilaku, bersosialisasi atau mengambil keputusan yang tepat.?’

Intelegenss emosional adalah kemampuan untuk melihat, mengamati,
mengenali, bahkan mempertanyakan tentang diri sendiri.?® Jika anak-anak telah
banyak bertanya mengenai “siapa diri saya”, “bagaimana saya saat bayi dulu”,
“kapan saya mulai berjalan”, semua itu menandakan bahwa anak tersebut
memiliki kecerdasan emosional. Lebih lagi apabila anak tersebut dapat menahan
amarah dan kesalahannya, tentu ha itu menunjukkan tentang kematangan
jiwanya.

K eadaan jiwa seseorang yang diungkapkan atau diwujudkan dalam bentuk
ucapan atau perbuatan, maka akan menunjukan bagaimana dia bersikap
(berakhlak). Akhlak merupakan sesua tu yang melekat pada jiwa yang
diwujudkan dengan perilaku yang dilakukan tanpa pertimbangan, hal itu
sebagaimana diungkapkan oleh Al-Ghazali dalam kitab ihya ulumuddin-nya
sebagai berikut: *“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang

menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa

% Ary Ginanjar agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
ESQ (Emotional Spiritual Quotient) Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, (Jakarta: Arga
Wijaya Persada, 2003), h. 57.

% Dani Ronnie M, The Power of Emotional & Adversity Quotient For Teachers, (jakarta
Selatan: Hikmah, 2006), h. 96.

% suharsono, Melgjitkan 1Q, IE, dan IS, (Depok: Inisiasi Press, 2004), h. 114.
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memerlukan pemikiran dan pertimbangan.”?

Dalam buku karangan Suharsono yang berjudul mencerdaskan anak,
Goleman berpendapat bahwa kecerdasan emosional jauh lebih unggul ketimbang
kecerdasan intelektual. Orang-orang yang ber-1Q tinggi, tanpa EQ yang memadai,
dapat diibaratkan dengan kemampuan untuk menciptakan aat-alat, tak masalah
sederhana ataupun canggih, tetapi belum mampu mengerti tujuan hidup manusia.
Itulah mengapa orang yang ber-1Q tinggi seringkali dieksploitasi orang lain.
Mereka bisa membuat bom atau teknologi pemusnah massal lainnya, dan ketika
karyanya diledakkan sehingga memporakporandakan kehidupan, mereka hanya
bisa meratap sgja.*

Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali disampaikan pada tahun 1990
oleh ahli psikologi Peter Salovey dari Universitas Harvard dan Jhon Mayer dari
Universitas New Hampshire, keduanya menerangkan akan adanya kualitas-
kualitas yang penting bagi keberhasilan antara lain: empati, mengungkapkan dan
memahami  perasaan, mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan
menyesuaikan diri, disukai, kemampuan memecahkan masalah antar pribadi,
ketekunan, kesetiakawanan, keramahan, dan sikap hormat.**

Dengan demikian, emosi mempunya peran yang penting dalam setiap

kegiatan serta semua yang dirasakan seseorang dalam kegiatan sehari-hari.

® Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen..., h. 11.
% Syharsono, Mencerdaskan Anak, (Depok: Inisiasi Press, 2002), h. 45-47.

3 Lawrence E. Shapiro, terj. Alex Tri Kantjono, Mengajarkan Emotional Intelligent Pada
Anak, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 5.
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Keadaan seseorang akan menunjukan keadaan emosinya. Jika seseorang dapat
mengatur emosinya dengan baik, maka dia akan dikenal sebagai orang yang bagus
akhlaknya karena keadaan jiwanya yang baik, sehingga seseorang yang
mempunyai kemampuan mengendalikan emosi dengan baik akan pandai dalam

mengahadapi berbagai keadaan hidupnya.

B. Faktor-faktor Yang Mempengar uhi K ecerdasan Emosi

Kecerdasan emosi tidaklah akan meningkat begitu sgja tanpa ada faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kecerdasan emosional, yakni diantaranya:

a. Faktor Lingkungan

Lingkungan mencakup segala material dan stimulus di dalam dan di luar
diri individu, baik yang bersifat fisiologis, psikologis, maupun sosial-kultural.
Dengan demikian lingkungan dapat diartikan secara fisiologis, psikologis, dan
sosial-kultural.

Fisiologis, lingkungan meliputi segala kondisi dan material jasmaniah di
dalam tubuh seperti gizi, vitamin, air, zat asam, suhu, sistem saraf, peredaran
darah, pernapasan, pencernaan makanan, kelenjar-kelenjar indoktrin, sel-sel
pertumbuhan, dan kesehatan jasmani.*

Psikologis, lingkungan mencakup segenap stimulas yang diterima oleh
individu mulai sgjak dalam konsesi, kelahiran sampa matinya. Stimulasi itu

misalnya berupa sifat-sifat “genes”, interaksi “genes”, selera, keinginan, perasaan,

% Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 84.
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tujuan-tujuan, minat, kebutuhan, kemauan, emosi, dan kapasitas intelektual . >
Sosio-kultural, lingkungan mencakup segenap stimulasi, interaksi, dan
kondisi eksternal dalam hubungannya dengan perlakukan ataupun karya orang
lain. Interaksi hereditas dan lingkungan itulah yang menentukan hasil/keadaan/
perkembangan aspek-aspek tertentu dari manusia® Yang termasuk dalam
lingkungan adalah: keluarga, sekolah, masyarakat, dan keadaan alam sekitar.®
Lingkungan dapat mempengaruhi kecerdasan emosi, lingkungan dalam ha ini
dapat terdiri dari:
1. Lingkungan keluarga
Persepsi yang baik dan optimisme terhadap kelahiran anak adalah
langkah tepat untuk membangun lingkungan keluarga yang baik.
Kebiasaan seperti membaca dan menulis harus ditumbuhkan dalam
keluarga. Begitu juga dengan beribadah, sopan santun, dan
kedermawanan sangat memberikan perngaruh positif bagi kepribadian
dan kepedulian anak.
2. Lingkungan sosia
Lingkungan sosia pada saat ini pada umumnya telah terkontaminasi
dengan pola hidup sekuler dan permisivisme. Karena itu diperlukan
seleks pergaulan yang tepat, agar perkembangan anak tidak terganggu.

3. Lingkungan informasi global

% Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 236-238.
% M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 129-134.

% Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 28.
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Dalam menghadapi informas global, anak-anak harus mendapatkan
pendampingan dan bimbingan, agar waktu, perhatian dan imagjinasinya

terus berkembang.*®

b. Faktor emosional

Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk mengelola emos adalah
relaksasi. Tujuan relaksasi adalah untuk menurunkan tingkat ketegangan psikis
dan fisiologis akibat stres yang menekan dan menggantinya dengan keadaan
santa dan tenang. Kemampuan mengelola emos ini sangat penting untuk
dikuasai dan dikembangkan. Tujuannya adalah untuk menghindarkan diri dari

tekanan emosi negatif dan menimbulkan keadaan stres yang terus menerus.®’

C. Unsur-unsur Kecerdasan Emosi

Konsep kecerdasan emosional terdiri dari lima komponen, vyaitu
kemampuan mengenali emosi diri, meneglola emos diri, memotivas diri,
mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan dengan orang lain. Adapun
penj el asannya adal ah sebagai berikut:

a. Kemampuan mengenali emosi diri

Kemampuan mengenali emos diri adalah kesadaran diri mengenai
perasaan sewaktu itu terjadi dari waktu ke waktu dalam kehidupan individu.
Menurut Jhon Meyer kesadaran diri berarti waspada terhadap suasana hati

maupun pemikiran kita tentang suasana hati. Kesadaran diri adalah kemampuan

% Suharsono, Mencerdaskan..., h. 114-121.

3" Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen..., h. 4-10.
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untuk mengenal dan memilah-milah perasaan, memahami hal yang sedang kita
rasa, dan mengetahui penyebab munculnya perasaaan tersebut.® Kesadaran diri
emosional adalah fondas tempat dibangunnya hampir semua unsur kesadaran
emosional, langkah awal yang penting untuk menjelgjahi dan memahami diri kita,
dan untuk berubah.
b. Kemampuan mengelolaemosi diri
Kemampuan mengelola emosi diri merupakan kemampuan menangani
perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan pas, kemampuan untuk
menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan dan ketersinggungan
dan akibat-akibat yang timbul karena gagalnya keterampilan emosional dasar ini.
Tujuannya adalah untuk keseimbangan emosi bukan untuk menekan emosi, setiap
perasaan mempunyai nilai dan makna yang dikehendaki.*® Apabila emos
terlampau ditekan, terciptalah kebosanan dan jarak, bila emosi tidak terkendali
terlampau ekstrim dan terus menerus emosi dan akan menimbulkan penyakit
seperti depresi, cemas yang berlebihan, amarah yang meluap-luap, dan gangguan
emosional yang berlebihan.
c. Kemampuan memotivasi diri
Kemampuan memotivasi diri merupakan kemampuan individu dalam
mengarahkan dan mendorong segala daya upaya dirinya bagi pencapaian tujuan

yang diharapkan. Dalam hal ini, peran motivas positif yang terdiri dari antusias

% Tutu April A. Seseno, EQ Orangtua VS EQ Anak (Orang Tua Pintar, Anak pun
Pintar), (Jogjakarta:L ocus, 2009), h. 4.

¥ Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karater Berbasis Iman dan Tagwa, (Yogyakarta:
Teras, 2012), h. 55.
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dan keyakinan pada diri akan sangat produktif dan efektif dalam segaa
aktivitasnya. Memotivas diri sendiri dapat ditelusuri melalui beberapa hal
berikut:

1. Caramengendalikan dorongan hati,

2. Dergat kecemasan yang dapat berpengaruh terhadap unjuk kerja

seseorang,

3. Kekuatan perpikir positif,

4. Optimisme, dan

5. Kemampuan seseorang terhadap keadaan yang sedang terjadi atau

pekerjaan atau terfokus pada satu objek.*

Dengan kemampuan motivasi yang dimilikinya, maka seseorang akan
cenderung memiliki pandangan yang positif dalam menilai segala sesuatu yang
terjadi.

d. Kemampuan mengenali emos orang lain

Kemampuan mengenali emos orang lain disebut empati, yaitu
kemampuan memahami perasaan orang lain serta mengkomunikasikan
pemahaman tersebut pada orang yang bersangkutan.** Empati adalah kemampuan
untuk memahami emosi, kebutuhan, rencana, dan tujuan orang atau pihak lain

untuk tujuan mengoptimalkan potensi diri maupun potensi orang lain serta untuk

40 Agus Nggermanto, Quantum Quotient (Kecerdasan Quantum) Cara Cepat Melgjitkan
1Q, EQ, dan SQ Secara Harmonis, (Bandung: Nuansa, 2005), h. 100.

4l Dani Ronnie M, The Power of Emotional..., h. 97.



21

kebutuhan berkontribusi bagi orang lain, masyarakat, dan lingkungan.*
Kemampuan berempati adalah sgjauh mana seseorang memiliki keterampilan
untuk bisa mendengarkan dan memahamimaksud dari pikiran yang diampaikan
oleh orang lain.** Kemampuan ini dibangun atas dasar kemampuan diri sendiri,
yang meliputi bahwa orang lain juga mempunya kepentingan seperti halnya diri
kita sendiri, sadar bahwa lingkungan yang membentuk individu itu berbeda-beda
dan menyadari tidak ada manusia yang sama serta perbedaan itu bukan suatu yang
harus disikapi dengan perlawanan. Semakin seseorang itu terbuka pada diri
sendiri, semakin mampu ia mengena dan mengikuti emosinya dan makin mudah
membaca perasaan orang lain.
e. Kemampuan membina hubungan dengan orang lain

Kemampuan membina hubungan dengan orang lain merupakan
kemampuan individu dalam mengelola emosi orang lain. Kemampuan tersebut
membantu individu dalam mengelola emosi orang lain. Membantu individu
menjalin hubungan dengan orang secara terbuka sehingga disukai oleh lingkungan
karena ia menyenangkan secara emosional.** Seni membina hubungan dengan
orang lain merupakan keterampilan sosial yang mendukung keberhasilan dalam
pergaulan dengan orang lain, tanpa memiliki keterampilan dalam membina

hubungan dengan orang lain, maka seseorang akan kesulitan dalam pergaulan

“2 Danang Aziz Akbarona, Kecerdasan Orang-orang Hebat, (Jakarta Barat: HDA
Publikasi, 2005), h. 38.

43 Ahmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan Sosial Bagi Anak, (Jogjakarta:
Katahati, 2011), h. 61.

“ Tutu April A. Seseno, EQ Orangtua VS EQ Anak..., h. 5.
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sosial.

Sesungguhnya kerena tidak memiliki keterampilan sosia ini yang
menyebabkan seseorang seringkali dianggap angkuh, mengganggu, dan tidak
berperasaan. Menurut Goleman, seseorang yang mengalami kemerosotan emosi
akan mempunyai perilaku sebagai berikut:

1. Menarik diri dari pergaulan atau masalah sosia, lebih suka
menyendiri, bersikap sembunyi-sembunyi, banyak bermuram durja,
kurang semangat, merasa tidak bahagia, dan terlampau bergantung.

2. Cemas dan depresi, menyendiri, sering takut dan cemas, ingin
sempurna.®®

3. Mamiliki masalah dalam ha perhatian atau berpikir, tidak mampu
memusatkan perhatian atau duduk tenang, melamun bertindak tanpa
berpikir, sering mendapat nilai buruk di sekolah, tidak mampu
membuat pikiran jadi tenang.

4. Nakal atau agresif, bergaul dengan anak-anak yang bermasalah,
bohong dan menipu, sering bertngkar, bersikap kasar terhadap orang
lain, menuntut perhatian, merusak milik orang lain, membandel di
sekolah dan rumah, keras kepala dan suasana hatinya sering berubah-
ubah, terlalu banyak bicara, sering mengolok-olok, bertempramen
panasan.*®

Menurut Daniel Goleman unsur-unsur utama dalam kecerdasan emosional

“ Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen..., h. 5.

“6 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karater ..., h. 58.
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adaalah kesadaran diri, pengambilan keputusan pribadi, mengelola perasaan,
menangani stres, empati, komunikasi, membuka diri, pemahaman, menerima diri
sendiri, tanggung jawab pribadi, ketegasan, dinamika kelompok, dan

menyel esaikan konflik.*’

D. Strategi Meningkatkan K ecerdasan Emosi

Strategi di dalam dunia pendidikan dapat diartikan sebagai a plan, method,
or series of activities, designed to avhieves a particular educational goal. Jadi,
dengan demikian strategi pembelgjaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang
berisis tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapa tujuan
pendidikan tertentu.*® Dari pengertian tersebut ada dua hal yang dapat dicermati
yaitu: pertama, strategi pembelgjaran merupakan rencana tindakan (rangkaian
tindakan) termasuk menggunakan metode dan pemanfaatan berbagai sumber
dalam pembelgaran. Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu.

Strategi menurut Dick & Carey adalah komponen umum suatu set bahan
gar instruksional dan prosedur yang akan digunakan bersama bahan agjar untuk
memperoleh hasil belgjar tertentu. Komponen yang dimaksud adalah kegiatan pra-
instruksional, penygjiian informasi, partisipasi peserta didik, tes, dan tindak
lanjut.*® Dengan demikian strategi menunjukkan langkah-langkah kegiatan atau

prosedur yang digunakan dalam menyagjikan bahan gar untuk mencapai tujuan,

4" Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karater..., h. 59-60.
“8 Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran..., h. 126.

9 Milan Rianto, Pendekatan, Srategi, dan Metode Pembelajaran, (Malang: Bahan Ajar
Diklat Mata Pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan SMA Jenjang Dasar), h. 4-5.
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kompetensi, dan hasil belgjar.

Ada beberapa strategi yang dapat kita lakukan untuk mengembangkan atau
meningkatkan kecerdasan emosional. Cara-cara tersebut adalah: a) Peka.
Kepekaan terhadap emosi orang lain biasa disebut dengan empati. Dalam Islam,
cinta kepada sesama memiliki nilai yang cukup penting karena kualitas iman
seseorang diukur dari cintanya kepada sesamanya, b) peduli, ¢) positif, dan d)

f.°° Selain cara tersebut diatas ada beberapa cara yang dapat dilakukan

partisipati
oleh seorang guru dalam rangka mengajarkan emos yang sehat pada anak atau
pesertadidik, diantaranya:
1. Menggarkan nilai-nilai budaya setempat di mana anak bertempat
tinggal.
2. Mengenali dahulu emosi-emosi anak yang menonjol.
3. Menggarkan pada anak ekspresi emosi apa yang dapat diterima oleh
lingkungan.
4. Para guru menunjukkan perilaku yang dapat dimitasi/ ditiru oleh anak
secaralangsung.>
Dalam proses belajar mengajar ada beberapa elemen penting didalamnya.
Elemen-elemen penting tersebut adalah:

a. Ketentraman dan kenyamanan hati pada saat kita bertutur dan berbagi

ilmu dengan jiwa-jiwa unik di kelas.

% Ach. Saifullah dan Nine Adien Maulana, Melgjitkan Potensi Kecerdasan Anak,
(Jogjakarta: Katahati, 2005), h. 50-51.

*1 Sriwati Bukit dan Istarani, Kecerdasan..., h. 147-148.
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b. Keinginan untuk melayani dan memberikan yang terbaik ke setiap
individu di ruang-ruang belgjar. Keinginan yang terlahir dai kelkhlasan
niat dari sebuah passion yang terlahir dari kecintaan pada profesi.

c. Rasaempati dan energi kretaif mengalir secara alami.

Elemen-elemen diatas mampu membuat kondisi kelas berjalan maksimal,
mengajar dengan kondis emosi yang positif, dan akan terwujudnya suasana
belgjar yang diharapkan, seperti:

a. Keefektifan proses belgjar-mengajar akan tercapai.

b. Pendidik dan peserta didik akan menikmati setiap aktifitas yang

diselenggarakan di kelas.

c. Keceriaan dan antusiasime dalam proses belgar menggar dapat
dirasakan.

d. Ide-idekretif akan lebih mudah mengalir,

e. Pelayanan kepada pesertadidik menjadi lebih optimal.

f. Rasa sayang akan lebih terbersit dari hati kepada setiap jiwa yang ada
diruang belgjar.

g. Tujuan pembelgjaran (lesson objective) akan terwujud.*

Dengan strategi dan cara yang tepat atau dengan pengendalian emosi akan

menempatkan seseorang pada pengembangan perilaku yang baik dan bermartabat.
Emosi yang menjunjung tinggi nilai-nilai kesabaran, ketulusan, dan ketabahan

akan lebih bermanfaat daripada emos yang tanpa kendali dan tidak terarah.

%2 Dani Ronnie M, The Power of Emotional..., h. 125-126.
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E. Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap K ecerdasan Emosi

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan
metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman,
dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.>®

Pengertian pendidikan dalam bahasa Arab sering digunakan beberapa
istilah antara lain: ta’lim, tarbiyah, dan ta’dib. Ta’lim berarti penggaran yang
bersifat pemberian atau penyampaina pengetahuan dan keterampilan. Tarbiyah
berarti mengasuh dan mendidik. Sedangkan ta’dib Iebih condong pada proses
mendidik yang bermuara pada penyempurnaan akhlak/ moral peserta didik.>*

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang dipahami dan dikembangkan
dari gjaran nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam al-Qur’an dan Sunnah.
Dalam pengertian lain, pendidikan Isam adalah pendidikan ke-lsSlaman atau
pendidikan Agama Islam, yakni upaya mendidikkan Agama Islam atau gjaran dan
nilai-nilainya, agar menjadi way of life dan sikap hidup seseorang.>

Muhaimin memberikan karakteristik PAI, diantaranya yaitu PAl berusaha

*3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan..., h. 10.

% Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Islam, (Jakarta: Gaya Media, 2001),
h. 86-88.

* Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali
Perss, 2007), h. 6.
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menjaga akidah peserta didik agar tetap kokoh, PAI menonjolkan kesatuan Iman,
ilmu, dan amal dalam kehidupan sehari-hari, dan PAl menjadi landasan moral dan
etika dalam pengembangan iptek dan budaya serta aspek-aspek kehidupan
lainnya.*®

Pendidikan Islam memiliki tiga tahapan kegiatan yaitu: (1) Tilawah;
membacakan ayat Allah, (2) Tazkiyah; mensucikan jiwa, (3) Ta’limul kitab wa
sunnah; mengajarkan al-kitab dan al-hikmah. Pendidikan Agama dapat mengubah
masyarakat jahiliyah menjadi umat yang baik. Pendidikan Islam mempunyai ciri
pembentukan Agama Islam yang utuh dan menyeluruh, pemeliharaan apa yang
telah dipelgari, pengembangan atas ilmu yang diperoleh dan agar tetap pada
aturan syariah. Hasil dari pendidikan Islam akan membentuk jiwa yang tenang,
akal yang cerdas, dan fisik yang kuat serta banyak beramal.>’

Pendidikan ini bertujuan untuk menumbuhkan pola kepribadian manusia
yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penaaran, perasaan, dan
indera. Pendidikan ini juga membahas pertumbuhan manusia dalam semua
aspeknya, baik aspek spiritual, intelektual, emosional, imajinasi, jasmaniah, dan
ilmiah.>®

Pendidikan Islam khususnya pendidikan yang menyangkut keyakinan dan

budi pekerti (akhlak) sangat penting dalam kehidupan terkhusus untuk remaa

% Muhaimin, Pengembangan Kurikulum ..., h. 123.
" Arif Muzayyin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 34.

% Aat Syafaat DKK, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2008), h. 33-38.
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agar mereka dapat melewati masa-masa penentuan kedepan dengan sangat baik.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Arifin sebagai berikut:

“untuk membentuk manusia yang bertagwa kepada Allah SWT.
disamping memiliki pengetahuan dan keterampilan juga memiliki
kemampuan mengembangkan diri bermasyarakat serta kemampuan
bertingkah laku berdasarkan norma-norma menurut gjaran agama
Islam.”**

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam
itu mempunyal peranan yang sangat penting didalam pengembangan kepribadian
anak, baik secara individu maupun secara sosial. Hal ini sesua dengan firman

Allah SWT. dalam Qur’an surah Lugman ayat 17-19, yaitu:
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Artinya: “17. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).

18. dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi

% Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Islam Di Sekolah dan Keluarga,
(Jakarta: Bulan Bintang:1976), h. 15.



29

membanggakan diri.
19. dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu.
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara kel edai.”®

Jadi pendidikan Agama Islam adalah usaha yang berupa pengajaran,
bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya dapat
memahami, menghayati, dan mengamalkan Agama Islam, serta menjadikannya
sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan masyarakat.

Dalam proses pendidikan ada seorang guru pendidikan Agama Islam yang
mempunyai peran dalam pencapaian pendidikan. Guru sebagai orangtua di
sekolah dituntut perannya seperti orangtua sebagai pendidik, tidak hanya untuk
mentransferkan pengetahuan Agamatetapi juga sebagai transfer nilai/ value untuk
penanaman sikap empati kepada orang lain. Untuk itu sosok guru sebagai pribadi
panutan anak, teladan bahkan sebagai figur yang layak dicontoh menjadi sesuatu
yang penting.

Mendidik anak yang cerdas secara emosional dengan mengenai emosi
diri, mengelola emosi, memanfaatkan emosi secara produktif, empati dan
kesanggupan membina hubungan menjadi bagian dari pendidikan Agama Islam.
Kecerdasan emosional dalam gjaran Islam lebih dekat dengan garan mengenai
akhlak. Akhlak segabai perangai/ watak manusia tidak lahir bersama dengan
kelahiran manusia, tetapi akhlak dibentuk sepanjang hidup manusia. Bahkan
ketinggian akhlak di Isslam merupakan jenjang tertinggi dengan dergjat lhsan.
Dalam garan Islam ada beberapa sifat pengendalian emosional yang juga dapat

membangkitkan kecerdasan emosiona serta berpengaruh terhadap kecerdasan

% Al-Qur’an dan Terjemahnya Departemen Agama RI.
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emosional. Diantarannya adalah bersikap tenang dengan cara dzikrullah, berpikir
sebelum bertindak, memperlakukan orang lain seperti memperlakukan diri sendiri,
sabar menundukkan hawa nafsu, mendirikan shalat, puasa, dan lain-lain.®* Selain
itu garan sabar, jujur, menahan amarah, ikhlas, gana’ah, dan ajaran lain dalam
akhlak sejatinya adalah pendidikan untuk cerdas secara emosional.®

Pengaruh pendidikan akhlak mempunyai dampak positif terhadap
perubahan perilaku usia remga yaitu dengan adanya pendidikan keagamaan
informal dan non formal atau pendidikan agama di luar jam pelgaran (kelas) akan
membantu guru agama maupun guru akidah akhlak mereka dalam membentuk
perilaku dan akhlak peserta didik. Sebab mengubah perilaku peserta didik bukan
hanya tanggung jawab guru agama sgja dan bukan hal yang mudah, namun
tanggung jawab orang tua dan masyarakat.

Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi was alam diutus Allah untuk
menyempurnakan akhlak manusia. “sesungguhnya aku diutus untuk
menyempurnakan Akhlak”; dan “Manusia yang paling tinggi kedudukannya
adalah yang sempurna akhlaknya”, kedua hadits ini menggambarkan pentingnya
akhlak/ watak/ cerdas secara emosional bagi manusia. Nabi Muhammad
Shalallahu *alaihi was alam adalah figur yang harus diteladani untuk membentuk
akhlak manusia. Muhammad Shalallahu ‘alaihi was alam, sgjak masa kanak-

kanak dan remga, maupun setelah menjadi Rasul, mempunyai sebuah

® Mas Udik Abdullah, Meledakkan IESQ dengan Langkah Takwa dan Tawakkal,
(Jakarta: Zikrul Hakim, 2005), h. 147-150.

2 |starani dan Muhammad Siddik, Jiwa dan Kepribadian Muslim, (Medan: Larispa,
2005), h. 35-40.
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keistimewaan yang dewasa ini sering disebut sebagai kecerdasan emosi. Y akni,
kemampuan untuk mengendalikan emos dirinya, maupun measakan perasaan
orang lain dan mengambilnya sebagai inspirasi untuk menentukan keputusan.
Rasulullah Shalallahu “alaihi was alam, dalam setiap kehidupannya sarat dengan
kemampuan yang cerdas dalam mengendalikan emos diri, serta memahami
perasaan orang lain, sehingga berbagai keputusan yang Beliau ambil menjadi
begitu menggugah hati, karena merasa emosi telah terlibatkan.®

Jadi sgjatinya pendidikan Agama Islam sangatlah berpengaruh terhadap
kecerdasan emosional. Karena daam garan Agama Islam banyak
menerangkangkan penjelasan tentang perilaku pengendalian emos yang juga
dapat membangkitkan kecerdasan emosional. Dalam Agama Islam juga ada sosok
figur yang dapat dijadikan teladan dan dapat dicontoh sikap-sikapnya yakni Nabi

Muhammad Shalallahu “alaihi wa salam.

® Hamim Thohari, Kecerdasan Emosional: Kecerdasan Emosi Nabi, (Jakarta: Pustaka
Inti, 2006), h. 2.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan dan Pendekatan Penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut
Margono penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.** Ciri dari
metode kualitatif adalah data yang disgjikan dalam bentuk deskripsi yang
berupa teks naratif, kata-kata, ungkapan, pendapat, gagasan Yyang
dikumpulkan oleh peneliti dari beberapa sumber sesuai dengan teknik atau
cara pengumpulan data. Kemudian, data dikelompokkan dengan tujuan
pengelompokan data untuk membuat sistematika serta menyederhanakan data
yang beragam menjadi satu kesatuan sesual dengan harapan dalam tahapan
analisis.

Dalam penyusunan skripsi ini peneliti  menggunakan pendekatan
kualitatif. Lexy J. Moleong mengemukakan “penelitian kualitatif adalah
penelitian yang penelitian yang diamati oleh subjek penelitian, misalnya perilaku,

motivasi, tindakan dan lain sebagainya”.®

B. Jenis Pendlitian
Daam pendlitian ini, jenis pendlitian yang digunakan adalah penelitian

kualitatif. Di mana data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan

% Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 36.

® Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), h. 6.
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data yang berasal dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Tujuan dari
penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realita empirik dibalik
fenomena secara mendalam dan rinci. Terkait dengan jenis penelitian tersebut,
maka pendekatan penelitian bertumpu pada pendekatan studi kasus, yakni studi
yang mengeksploras suatu masalah dengan batasan terperinci, memiliki
pengambilan data yang mendalam, dan menyertakan berbagai sumber informasi.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif. “Metode penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
berusaha menggambarkan dan menginterpretas objek sesual dengan apa
adanya”.%®

Pada penelitian deskriptif, peneliti berusaha menggambarkan kegiatan
penelitian yang dilakukan pada objek tertentu secara jelas dan sistematis.
Penelitian deskriptif hanya berusaha menggambarkan secara jelas terhadap
pertanyaan penelitian yang telah ditentukan sebelumnya dan tidak menggunakan
hipotesis sebagai petunjuk arah dalam penelitian.

Dengan demikian, penelitian ini berusaha untuk mencari data yang ada di
lapangan dan berusaha menggambarkan secara jelas dan sistematis, serta sesuai
dengan keadaan sebenarnya. Kemudian disgjikan secara jelas dan sistematis pula.
Dalam penelitian ini, maka peneliti berusaha menggambarkan bagaimana strategi
guru dalam meningkatkan kecerdasan siswali SMAN 2 Simpang Kiri sesuai

dengan keadaan yang sesungguhnya.

% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h. 157.



C. Instrumen Pengumpulan Data (I PD)

Instrumen adalah alat pengukur pada waktu penelitian yang menggunakan
suaru metode.®” Sugiono mengumakakan dalam penelitian kualitatif yang menjadi
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri (human Instrument)
sehingga peneliti harus divalidass melaui pemahaman metode pendlitian
kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan pendliti
untuk memasuki objek penelitian baik secara akademik maupun logiknya.®®

Human instrument berfuns untuk menetapkan fokus penelitian, memilih
informasi sebaga sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas
data, anadlisis data, menafsirkan data, dan membuat membuat kesimpulan dari
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan menggunakan teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti dalam penelitian kualitatif ini
merupakan orang yang membuat kunci, menelaah, dan mengeksplorasi seluruh

objek penelitian secara cermat, tertib, dan leluasa.

D. Teknik Pengumpulan Data

Jenis pendlitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian lapangan adalah
penelitian yang dilakukan dengan terjun ke lapangan untuk menggali dan meneliti
data yang berkenaan dengan permasalahan penelitian ini. Adapun teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah:

1. Observas

" Turmudzi dan Sri Harini, Metode Statitiska, (Malang: UIN Malang Press, 2008), h.18.

% sSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 305.
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Observasi merupakan proses dalam pengumpulan data dengan melakukan
kegiatan pengamatan langsung oleh peneliti dan pencatatan sistematis terhadap
penemuan-penemuan yang diselidiki di sekolah.®® Tujuan observas ini adalah
untuk mengetahui gambaran umum lokasi yang akan diteliti. Bagaimana tata letak
ruangan, sarana dan prasarana, dan segala yang berkaitan dengan proses
pembelgjaran di SMA Negeri 2 Simpang Kiri. Observasi ini dilakukan guna untuk
mendapatkan data yang valid.

2. Dokumentasi

Teknik dokumentas adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan
tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk buku-buku tentang pendapat
teori, dalil/hukum, gambar, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah
penyelidikan.”® Teknik ini digunakan oleh penulis bertujuan untuk mendapatkan
data berupa gambar dari pada kegiatan selama penelitian dilakukan di SMA
Negeri 2 Simpang Kiri.

3. Wawancara

Metode wawancara (interview) adalah teknik pengumpulan data yang
menggunakan pedoman beberapa pertanyaan yang di ajukan langsung kepada
obyek untuk mendapatkan respon secara langsung.”* Wawancara adalah kegiatan

yang dilakukan bertanya langsung kepada responden.

% Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., h. 106.

" sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D,...h. 141.

™ Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif...., h. 186.
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Penggunaan metode interview dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui lebih jauh bagaimana strategi yang guru lakukan dalam meningkatkan
kecerdasan emosional peserta didik, usaha-usaha yang dilakukan serta hambatan-
hambatan apa yang didapati dalam proses belgjar mengajar.

Teknik pengumpulan data menunjukkan cara-cara yang dapat ditempuh
untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Dalam hal ini data penelitian diperoleh
dari:

a. Dataprimer

Sumber data penelitian ini bersumber dari hasil wawancara dengan
informan. Informan yaitu orang yang memberikan informas tentang
situasi dan kondisi latar belakang pendlitian. Informasi yang dimaksud
dalam pendlitian ini adalah kepala sekolah, guru PAI, dan beberapa
orang siswa di lingkungan SMA Negeri 2 Kecamatan Simpang Kiri
Kota Subulussalam.

b. Dataskunder

Sumber data penelitian ini didapat dari dokumen yang ada di
sekolah tersebut. Data skunder yang akan peneliti gunakan dalam
penelitian ini berupa dokumen sekolah SMA Negeri 2 Kecamatan

Simpang Kiri Kota Subul ussalam.

E. Teknik Analisis Data
Andlisis data adalah mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke

dalam satu pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema,
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dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan data.””> Dengan kata
lain, data yang terkumpul kemudian diolah. Pertama-tama data itu diseleks atas
dasar reliabilitas dan validitasnya, data yang kurang lengkap digugurkan atau
dilengkapi dengan substitusi. Selanjutnya data yang telah lulus dalam seleksi itu
kemudian diatur urutannya agar memudahkan pengolahan selanjutnya. Adapun
langkah-langkah analisis data yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

1. Apabila data sudah terkumpul langkah Pengumpulan data (Data

collection)

Pada tahap awa metode analisis data dalam penelitian ini adalah pendliti
melakukan pencarian data yang diperlukan terhadap berbagai jenis data dan
bentuk data yang ada di lapangan, kemudian melaksanakan pencatatan atau
pengumpulan semua data yang ada di |apangan yang berkaitan dengan penelitian.

2. Reduks data (Data reduction)

selanjutnya adalah mereduks data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-ha penting yang sesuai
dengan penelitian yang dilakukan, dicari tema dan polanya serta membuang yang
tidak perlu.

Data yang peneliti pilih-pilih adalah data dari hasil pengumpulan data
lewat metode observasi, metode wawancara dan metode dokumentasi. Semua data
itu dipilih-pilih sesuai dengan masalah penelitian yang peneliti pakai. Semua data

wawancaraitu dipilih-pilih yang sangat mendekati dengan masalah penelitian.”

2 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif...., h. 103.

"8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 338.
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3. Penygjian data (Data display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Melalui penyagjian data tersebut, maka data terorganisasikan tersusun dalam
pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami.”

4. Penarikan kesimpulan atau Verification

Setelah dilakukan penygjian data, maka langkah selanjutnya adalah
penarikan kesimpulan atau verification. Penarikan kesimpulan ini didasarkan pada
reduks data yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam

penelitian.”

"sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 341.

"sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 345.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMA Negeri 2 Simpang Kiri

Gambaran umum lokas penelitian peneliti peroleh dari hasil observasi
lapangan. Observasi adalah kegiatan pemantauan/monitoring yang bertujuan
untuk memperoleh gambaran tentang suatu hal yang diamati. Gambaran umum ini
tidak hanya peneliti dapat dengan observasi, juga didapat melalui data sekolah dan
data pokok pendidikan dasar menengah (dapodikdasmen).

1. Letak Geografis

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Simpang Kiri terletak di jalan
Belimbing no. 18, Kampong Mukti Makmur Kecamatan Simpang Kiri Kota
Subulussalam. Sekolah ini didirikan di areal tanah seluas 2.000 M2."° SMA Negeri
2 Simpang Kiri berada dilingkungan perdesaan dan berpenduduk, kondisi
lingkungan baik, dimana proses belgjar menggar dapat berlangsung dengan cukup
tenang.

SMA Negeri 2 Simpang Kiri mempunyai batas-batasnya sebagal berikut:

a. Sebelah Barat berbatasan dengan rumah warga,

b. Sebelah Timur berbatasan dengan rumah warga,

c. Sebelah Utaraberbatasan dengan TK, Paud, lapangan sepak bola, dan

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan kebun sawit dan perumahan.”’

"6 Data Pokok Pendidikan Dasar Menengah, Di Akses Padatanggal 8 Mei 2017

" Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Dahril Munte. M.Pd selaku K epala Sekolah SMA
Negeri 2 Simpang Kiri padatanggal 08 Mei 2017.

39
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Lingkungan sekolah yang nyaman dan berpenduduk dapat membentuk
sikap siswa menjadi lebih baik melalui interaksi yang dilakukan siswa. Dan itu
semua dengan bimbingan serta arahan dari guru dan juga orang tua.”®

SMA Negeri 2 Simpang Kiri sekarang dipimpin oleh Bapak Drs. Dahril
Munte. M.Pd. Selama ini sekolah tersebut telah mendapat kepercayaan
masyarakat dalam mendidik siswa, hal ini terbukti dengan berhasilnya sekolah
mengumpulkan sgjumlah penghargaan dan piada dari berbaga macam
perlombaan.

Vis SMA Negeri 2 Simpang Kiri adalah: “Terwujudnya SMAN 2
Simpang Kiri yang GESIT dengan generasi cerdas, lingkungan sehat, warga
sekolah yang inovatif dan terampil serta mampu meningkatkan keimanan dan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan menguasai pengetahuan dan
teknologi.” Sedangkan Misi SMA Negeri 2 Simpang Kiri adalah:

a. Memberdayakan tenaga pendidikan dan tenaga kependidikan yang

memenuhi standar yang ditetapkan.

b. Menanamkan kedisiplinan melalui budaya bersih, budaya tertib dan

budaya kerja.

c. Menumbuhkan inovasi dalam kehidupan sehari-hari yang mendapat

menunjang pengembangan propfesionalisme.

d. Memberdayakan seluruh komponen sekolah dan mengoptimalkan

sumber daya sekolah dalam mengembangkan potensi dan minat peserta

didik secara optimal.

"8 Observasi Lapangan padatanggal 06 Mei 2017.
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e. Menumbuhkan dan mengembangkan pola pikir dan tindakan yang

mencerminkan budaya mutu dan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-

hari.

f. Melaksanakan pembinaan berbagai bidang olah raga sehingga siswa

memiliki dayafisik yang sehat dan tangguh.

0. Menyelenggarakan dan menfasilitas kegiatan yang mencerminkan

pengembangan seni budaya bangsa.

h. Melaksanakan pembinaan KIR yang kreatif, mandiri dan Kompetitif.

i. Melaksanakan pendidikan kecapan hidup guna menciptakan insan

yang religius kreatif, mandiri dan kompetitif.”

. Fasilitas dan Keadaan Fisik

Sarana dan prasarana SMA Negeri 2 Simpang Kiri sudah terhitung

memadal terutama ruang belgar, kantor, dan lain sebagainya. Untuk lebih jelas

dapat dilihat padatabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel. 4. 1 Fasilitas dan Keadaan Fisik SMA Negeri 2 Simpang Kiri

No Ruangan Jumlah Luas Kondis

1. Ruangan Kelas 6 42 M Rusak ringan
2. Ruangan Laboratorium Biologi 1 45M Bak

3. Ruangan Laboratorium Kimia 1 42 M Baik

4.  Ruangan Laboratorium Komputer 1 42 M Baik

5. Ruangan Perpustakaan 1 42 M Baik

6. Ruangan Kepala Sekolah 1 15M Baik

7.  Ruangan Guru 1 50 M Baik

8. Ruangan BK (BP/BK) 1 15M Baik

™ Dokumen dan Arsip SMA Negeri 2 Simpang Kiri
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No Ruangan Jumlah Luas Kondis
9. RuanganTU 1 15M Baik
10. Sanitasi Guru 4 3M Baik
11. Sanitas Siswa 2 3M Bak
12. Ruang Kantin/ Koperasi 2 8M Baik

Sumber: Dokumen Arsip SMA Negeri 2 Simpang Kiri dan Dapodikdasmen

Selain itu, di SMA Negeri 2 Simpang Kiri juga terdapat lapangan
olahraga, diantarannya adalah: |apangan basket, bola volly, dan tenis meja ®

3. Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari guru dan hal ini merupakan suatu
realita sgjak pendidikan ada, karena guru adalah suatu komponen penting dalam
pendidikan. Keberhasilan program pendidikan tidak tidak terlepas dari
kemampuan guru dalam mengkoordinir kemampuan yang ada dalam dirinya dan
dalam diri siswa. Guru bertugas mengkomunikasikan segala hal yang menyangkut
dengan ilmu pengetahuan anak didik di sekolah, sangat menentukan terhadap
keberhasilan dan belgjar secaratuntas.

Saat ini guru dan pegawal masih aktif di SMA Negeri 2 Simpang Kiri
berjumlah 19, yang terdiri dari 18 orang guru dan 1 orang pegawai TU. Lebih
jelas dapat dilihat padatabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Keadaan Guru dan Pegawai SMA Negeri 2 Simpang Kiri
NO NAMA / NIP L/P Jabatan Golongan Mata Pelajaran

1 Drs. Dahril Munte, M. Pd L PembinaTk.11V/b Matematika
K epsek

8 Observasi Lapangan padatanggal 06 Mei 2017.



43

NO NAMA / NIP L/P Jabatan Golongan Mata Pelajaran
2  Drs. Sahmudin, M. Si L PembinaTk.1 IV/b PPKn
Ashady Kenedy, S.Pd. | L Penata Tk.1/ I11/d Pend. Agama
Mardiyah Nasution, S.Pd P Penata 1ll/c B. Inggris
5 Retnadi Indah Sari, S.Pd P Penata 1ll/c Matematika
6 YudiaSanti Nst, S.Pd P Penatalll/c Biologi
7 Fatimah, S.Pd P PenataMudalll/b Kimia
8 Nur Setiasah, S.Pd P PenataTk. 1 111/d B. Indonesia
9 Armiati, S.Pd P PembinalV/a Ekonomi
10 Eko Wahyono, S.Pd. | L - B. Arab
Penjas
11  Yuliono, S.Pd L - TIK
12 Eko Prastio, S.Pd L - Sosiologi
13  Siti Junariah, SE P - Geografi
14  SulisNurjainah, S.Pd P - Tahsin
B. Indonesia
15 Ros Sari Ningsih, S.Pd P - Seni Budaya
16 Suwen Padang, S.Pd P - Sejarah
17  Siti Nurhayati, S.Pd P - Sejarah
18 NovaRidyawati, S.Pd P - Fisika
19. SetiaNingrum, S.Pd. | P - Tata Usaha

Sumber: Dokumen dan Arsip SMA Negeri 2 Simpang Kiri
4. Keadaan Siswa
Siswa adalah individu yang sedang dalam proses perkembangan dan
pertumbuhan menurut fitrahnya masing-masing, yang memerlukan bimbingan dan
arahan yang konsisten menuju kearah optima kemampuan fitrahnya, maka guru
harus mengembangkan segada potens daam diri sSiswanya. Daam

perkembangannya, SMA Negeri 2 Simpang Kiri memiliki 146 siswa yang terdiri



dari kelas X berjumlah 59 siswa, kelas X1 berjumlah 47 siswa, dan kelas XII
berjumlah 40 siswa. Untuk |ebih jelasnya dapat kitalihat tabel 4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3 Keadaan Siswva SMA Negeri 2 Simpang Kiri

No Uraian Jumlah Detail Jumlah Total
Kelas
1 Kelas X 2 L 33 59
P 26
2 Kelas XI 2 L 30 47
P 17
3 Kelas XI|I 2 L 21 40
P 19
Jumlah 6 L 84 146
P 62

Sumber: Dokumen dan Dapodikdasmen
5. Kurikulum
Proses pendidikan yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 Simpang Kiri
adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
6. Pendidikan Agamalslam Di SMA Negeri 2 Simpang Kiri
Ruang lingkup pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Simpang Kiri
adal ah sama dengan sekolah umum pada umumnya yaitu:
a. Al-Qur’an dan Hadits
b. Akidah Akhlak
c. Figh
d. Sgarah Kebudayaan Islam
Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Simpang Kiri
selain diisi di ruang kelas dengan mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam juga
diis dengan kegiatan yang berupa kegiatan pengembangan diri. Pengembangan

diri adalah kegiatan yang bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik



45

untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat,
minat, setiap peserta didik sesuai dengan kondisi SMA Negeri 2 Simpang Kiri.
Salah satu kegiatan pengembangan diri yaitu dalam bidang keagamaan yakni seni
baca Al-Qur’an, Igra’, dan Rohis.®* Dari kegiatan tersebut didalamnya terdapat
kegiatan lagi yang akan dapat membangkitkan kecerdasan spiritual maupun
emosi. Seperti adanya tadabur alam, yang dapat mengembangkan nilai spiritua
dengan merenungi alam, adanya seminar-seminar kelslaman, dan lain sebagainya.
Serta ini semua diharapkan menjadi kegiatan sebagai wadah perubahan untuk
anak-anak yang lebih baik lagi kedepannya.®

B. Hasil Penelitian

1. Strategi yang Digunakan Guru Agama dalam Meningkatkan
Kecerdasan Emos Siswa di SMA 2 Simpang Kiri

Strategi yang digunakan guru dalam meningkatkan kecerdasan emosi
siswa di SMA Negeri 2 Simpang Kiri adalah strategi Pembelgjaran Berorientasi
Aktivitas Siswa (PBAS), strategi pembelgaran kooperatif, dan strategi
pembelgjaran sikap. Hal ini disampaikan oleh bapak Ashady Kenedy selaku guru
Pendidikan Agama lslam di SMAN 2 Simpang Kiri sebagai berikut:

Strategi yang saya laksanakan untuk peningkaatan kecerdasan ini
yanitu bagaimana sikap siswa dapat berubah keyang lebih baik,
kerjasama tim yang bagus agar tercipta interaksi yang baik, dan
semuanyaitu intinya pada keaktifan siswa.®

8 Dokumen dan Arsip SMA Negeri 2 Simpang Kiri

8 Hasil Wawancara dengan Bapak Ashady Kenedy, S.Pdl. M.Psi selaku Guru Agama
Islam SMA Negeri 2 Simpang Kiri padatanggal 07 Mei 2017.

8 Wawancara dengan Bapak Ashady Kenedy, S.Pdl. M.Psi selaku Guru Agama |slam
SMA Negeri 2 Simpang Kiri padatanggal 07 Mei 2017.
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Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan guru PAI dalam
meningkatkan kecerdasan emosional menggunakan beberapa strategi. Jika
dikaitkan dengan teori dalam buku Wina Sanjaya maka akan tersimpulkan bahwa
guru PAI menggunakan tiga strategi yaitu:

a. Strategi Pembelgaran Berorientasi Aktivitas Siswa (PBAYS)

Guru PAI menggunakan strategi ini agar supaya siswa dapat |ebih
aktif di ruangan kelas. Adanya keterlibatan langsung siswa dalam proses
belgjar akan membuat siswa lebih banyak beraktivitas. Strategi ini juga
dapat menimbulkan interaksi yang multi arah yang dapat membuat semua
siswa dapat terlibat baik itu dalam ses tanya jawab, diskusi, dan lain
sebagainya tidak hanya siswa tertentu sgja yang selalu bicara. Penerapan
strategi ini menuntut guru agar lebih kreatif dan inovatif sehingga mampu
menyesuaikan dengan gaya dan karakteristik belgjar siswa. Beberapa hal
yang dapat dilakukan guru dalam strategi pembelgjaran berorientas
aktivitas siswa adalah guru dan siswa sama-sama menentukan tujuan
belgjar, menyusun tugas-tugas apa yang sebaiknya dikerjakan, guru
memberikan informas kepada siswa, motivasi, mendorong siswa untuk
belgjar, membimbing, dan lain sebagainya. Keterlibatan siswa dalam hal
ini dapat membuat siswa lebih mandiri dan lebih termotivasi. Salah satu
faktor yang mempengaruhi keberhasilan strategi ini adalah lingkungan
belgjar yang baik, yakni hubungan sosia antar warga sekolah terjalin

harmonis. Karena strategi ini juga memerlukan keterlibatan antar warga
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sekolah.

Dengan strategi ini siswa akan menjadi lebih aktif dalam kelas dan
akan terciptanya kelas yang kondusif serta efektif. Strategi ini juga selain
dapat menciptakan suasana belgar yang kondusif, juga dapat
meningkatkan kecerdasan emosi salah satunya dapat belgjar bagaimana
cara menghargal antar teman saat berpendapat, mengelola emosi saat
diskusi, dan lain sebagainya.

b. Strategi Pembelgaran Kooperatif

Strategi pembelgjaran kooperatif adalah pembelgaran secara
kelompok-kelompok yang dimana nanti didalamnya akan ada unsur
kerjasama antar anggota tim. Tujuan pembelgjaran kooperatif ini tidak
hanya pencapaian dalam bidang akademik sgja, tetapi juga adanya unsur
kerja sama yang dapat menimbulkan interaksi sosial didalamnya. Strategi
pembelgaran bekerjasama telah menjadi primadona dalam proses
pembelgjaran. Disebabkan dengan menggunakan strategi bekerjasama
dapat meningkatkan kemampuan berinteraksi aktif sesama siswa. Dan
tidak hanyaitu siswa lebih senang dengan strategi kooperatif ini.

Dengan strategi ini dapat meningkatkan hubungan sosial siswa,
menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri sendiri dan orang lain,
serta dapat meningkatkan harga diri, melatih kesabaran, menahan amarah,
dan melatih diri untuk saling memaafkan.

c. Strategi Pembelgaran Afektif

Strategi pembelgjaran afektif adalah rancangan pembelgjaran untuk
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membina sikap menjadi lebih baik. Strategi yang lebih mengedepankan
peubahan dalam sikap ini sangat diperlukan, sebab dari sikaplah seseorang
dapat dinilai. Sikap yang baik atau sikap terpuji sangatlah penting dalam
kehidupan sehari-hari. Apabila sikap anak terbentuk secara baik maka
akan bak pula dipandang oleh sekitar. Karena sikap yang baik dapat
membuat nilai plus pada seseorang. Contoh anak yang bak pasti
mempunyai nilai tambah baik itu pada lingkungan keluarga, sekolah,
maupun masyarakat. Dengan adanya rancangan yang mengacu pada sikap
maka siswa dapat berubah ke yang lebih baik lagi.®*
Semua strategi itu dirancang dan tentunya untuk mencapai suatu tujuan
pembelgaran membutuhkan suatu metode sebagali pendukung pencapaian suatu
tujuan. Hal ini disampaikan guru PAI yaitu:

Hal lain yang saya lakukan selama ini dalam menggar atau lebih
khusus terkait dengan kecerdasan emosional siswa Vyaitu
menasihati anak-anak mengena sikap, perbuatan, menegur mereka
apabila tidak sesuai dengan tata tertib, memberikan reward dan
juga punisment, menyampaikan materi pembelgaran, memberi
tugas, membagi kelompok-kelompok aktif dalam kelas, dan lain
sebagainya. Oh iya nak, strategi yang sangat saya tanamkan dalam
diri saya dari dahulu hingga sekarang yaitu kalau saya ingin anak-
anak didik saya baik berarti saya musti baik duluan, misalnya jika
kita ingin anak-anak saling menghargai berarti saya memulai dari
diri saya yaitu menghargai mereka apabila sedang berpendapat atau
yang lain sebagainya. Seperti anak saya di rumah juga kalau ingin
anak menjadi baik ya tentunya saya ataupun selaku orang tua baik
dulu. Yaintinya kita musti jadi teladan baik dulu untuk anak-anak
itu kunci utamanya. Apalagi ini terkait dengan sikap ya berarti kita

8 Hasil Wawancara dengan Bapak Ashady Kenedy, S.Pdl. M.Psi selaku Guru Agama
Islam SMA Negeri 2 Simpang Kiri padatanggal 07 Mei 2017.
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sebagai model yang dilihat anak-anak yang musti bagus dulu, kan
begitu.®

Adapun metode yang digunakan oleh Guru PAI dalam proses belgar
mengajar adalah sebagal berikut:

a Ceramah Plus

Metode ceramah yang dilakukan guru PAI ini digabungkan dengan
metode tanya jawab (ceramah plus). Dalam metode ceramah, di antaranya guru
selalu mengingatkan siswa untuk senantiasa bersikap tenang (tidak tergesa-gesa)
daam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, dengan demikian siswa akan
terbiasa terkontrol emosinya dan mampu untuk mengatur dirinya. Sedangkan
dengan tanya jawab, siswa akan termotivasi untuk berfikir dan juga berlomba
menjwab dengan benar.

b. Diskusi Aktif

Metode diskus yang digunakan oleh guru PAI dalam pembelgaran
dengan membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil untuk mendiskusikan
materi pembelgjaran PAI. Dengan diskusi-diskusi kecil ini, siswa secara tidak
langsung melakukan interaksi sosial atau komunikasi dengan siswa lainnya dalam
satu kelompok, yang kemudian akan melatih dan mengembangkan kemampuan
siswa dalam keterampilan atau kecakapan interakasi/sosial serta dapat
mengembangkan kesadaran dan kepercayaan diri siswa.

c. Reward and Punishment

% \Wawancara dengan Bapak Ashady Kenedy, S.Pdl. M.Psi selaku Guru Agama Islam
SMA Negeri 2 Simpang Kiri padatanggal 07 Mei 2017.
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Metode reward dan punishment ini dilakukan guru agar dapat
menumbuhkan kesadaran pada diri siswa. Metode ini dilakukan guru dengan cara
memberikan penghargaan bagi siswa yang dapat mengerjakan tugas dengan baik
atau memeberikan suatu hukuman kepada murid. Penghargaan dapat berupa
hadiah misalnya buku motivasi, makanan, dan yang terkecil sebuah pujian.
Sedangkan hukuman dalam hal ini bukan berarti sesuatu yang melukai fisik,
namun hukuman yang dapat mendidik siswa tersebut. Misalnya yaitu apabila ada
siswa yang tidak mengerjakan tugas, terlambat masuk kelas (biasanya setelah jam
istirahat), dan lain sebagainya maka diberi hukuman dengan mengulang kembali
pelajaran minggu lalu, menghapal surat dari juz ‘amma, berdzikir, dan lain
sebagainya. Dengan metode ini siswa akan lebih temotivasi dalam belgjar.

d. Keteladan

Guru PAI berpendapat bahwasannya keteladanan ini sangat penting dalam
hal pengagjaran dan keteladan seorang guru dalam proses pembelgjaran sangat
diperlukan. Karena murid akan melihat apa yang guru lakukan. Oleh karena itu
seorang guru harus bisa memberikan contoh perilaku yang baik kepada murid-
muridnya karena segala tingkah laku guru diperhatikan dan secara tidak langsung
dipraktekkan oleh mereka. Contoh keteladanan guru adalah sebagai berikut:

1) Berpenampilan yang rapi dan sopan

2) Digplin

3) Menunjukkan wajah yang penuh senyum
4) Bersikap lemah lembut dan kasih sayang

5) Memberi motivasi kepada anak untuk selalu belgjar
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6) Bersikap adil terhadap murid
7) Bersikap pemaaf
8) Komunikasi positif
9) Berdoa sebelum dan sesudah pembelgjaran berlangsung
e. Simulas
Metode ini dilakukan oleh guru agar siswa dapat langsung praktik didalam
kelas apabila ada materi yang membutuhkan contoh praktik. Dalam metode
simulasi biasanya guru menggunakan role playing atau bermain peran, metode ini
lebih khusus digunakan pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam bagian
Akidah dan Akhlak.
f. Media
Menampilkan media pada pembelgjaran akan menambah semangat dalam
kegiatan belgjar mengajar. Media yang sering dtampilkan dapat berua media audi,
visual, maupun audio visual. Jika untuk peningkatan kecerdasan emosi, guru PAI
lebih sering menampilkan video yang dapat dikaitkan dengan cara menghargai
sesama, mengelola emosi, cara empati, dan lain sebagainya.

2. Dampak Strategi Guru Terhadap Peningkatkan Kecerdasan Emosi
Siswa SMA Negeri 2 Simpang Kiri

Peningkatan yang terjadi seiring dengan penerapan strategi dan juga
metode yang terjadi pada siswa sebagaimana wawancara dengan guru PAI adalah
sebagal berikut:

Alhamdulillah ada, diantaranya ya, banyak anak-anak menjadi
lebih bisa mengontrol emos ataupun mengontrol diri, saling
menghargai, jika ada beberapa teman yang terkena musibah Iebih



52

peka dengan cara mengunjungi atau menjenguk yang sedang
musibah. Pada dasarnya perubahan sikap yang lebih menonjol ya
seperti ramah tamah, sopan, dan lain sebagainya. Selain daripada
itu semua ya pembelgaran didalam kelas lebih efektif dan tertib
serta menyenangkan siswa, dan dari semua itu timbulah berbagai
perubahan-perubahan terutamayaitu tadi dalam bidang sikap.®

Dampak dari strategi yang telah dilaksanakan oleh guru Pendidikan
Agama lslam dalam hal ini dalam peningkatan kecerdasan emosional adalah:

a. Siswa lebih bisa mengontrol diri ataupun emosi. Dalam ha ini
disebabkan karena dalam proses belgjar mengaar yang melibatkan
siswa langsung baik dalam penyusunan metode, teknik, dan lain-lain.
Dan juga dari metode-metode seperti diskusi membuat siswajauh lebih
bisa mengontrol emosi dan juga bisa saling menerima pendapat. Tidak
adanya saling ketersinggungan walaupun dalam keadaan berbeda
pendapat saat diskusi. Dalam hal ini juga adanya peningkatan pada
bagian kepercayaan diri siswa, yang berani mengeluarkan pendapat,
tidak ada rasa canggung, malu, atau tidak percaya diri bahwa yang
dikatakannya benar atau tidak, yang terpenting adalah keberanian
dalam mengel uarkan pendapat.

b. Saing menghargai. Keberagaman suku yang ada di lingkungan
sekolah tidak membuat siswa hanya akrab dengan sesama suku sgja,
melainkan berbaur dan juga akrab dengan siswa yang berlainan suku

juga. sikap saling menghargai antarsiswa menjadi terlihat lebih indah,

8 \Wawancara dengan Bapak Ashady Kenedy, S.Pdl. M.Psi selaku Guru Agama Islam
SMA Negeri 2 Simpang Kiri padatanggal 07 Mei 2017.
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mulai dari perbedaan logat bahasa yang berbeda tidak membuat
antarsiswa saling tersinggung. Tetapi malah membuat mereka bersatu.
Dan juga tentunya dalam bimbingan para guru dan juga orangtua.
Untuk didalam ruangan kelas siswa jadi lebih menghargai perbedaan
pendapat pada saat diskusi baik itu kelompok maupun individual. Dan
dari sikap saling menghargai ini timbul kecerdasan emosi siswa baik
itu dalam bagian sosial maupun pada bagian diri sendiri.

c. Rasaempati yang begitu tinggi. Jika ada suatu musibah yang menimpa
sesama anggota keluarga dalam lingkungan sekolah baik itu guru,
karyawan, maupun siswa serta anggota keluarga di rumah, siswa
langsung peka. Misalnya ada terjadi musibah meinggal siswa langsung
mengunjungi, kalau ada musibah lain siswa mengumpulkan infak
sabaga bentuk rasa sdling bantu membantu. Rasa saling
menyemangati untuk tetap belgjar dengan ragjin dan sungguh-sungguh
pun tertanam pada jiwa siswa-siswa. Dan itu semua dapat melatih
siswa agar tetap peduli dengan sesama.

d. Dapat memotivasi diri sendiri dan sesama. Siswa dapat mengarahkan
diri untuk lebih semangat dalam mengikuti proses belgar mengajar.
Memberi dorongan semangat belgjar kepada sesama kawan adalah hal
biasa yang dilakukan siswva di SMA Negeri 2 Simpang Kiri. Karena
dengan hal itu menurut para siswa akan lebih bermanfaat ketimbang
hanya diri sendiri yang semangat.

e. Keaslebih aktif, efektif, dan menyenangkan. Dengan berbagai macam



metode yang diterapka dalam ruangan kelas dapat menciptakan kelas
yang kondusif dan juga menyenangkan pembelgaran jadi
menyenangkan dan siswa pun dapat dengan mudah menyerap pelgjaran
yang disampaikan.

f. Selain daripada itu semua perubahan yang paling menonjol adalah
dalam bidang sikap, dimana para siswa jadi lebih ramah, sopan, dan
juga lebih religius. Dan dari perubahan tersebut dapat meningkatkan
kecerdasan emosi siswa.

Peningkatan yang dirasakan siswa setelah guru menggunakan strategi
tersebut adalah: perubahan sikap, lebih mengerti perasaan dan sikap sesama siswa
baik itu melaui belgar kelompok, diskusi, maupun interaksi sosial siswa
dilingkungan sekol ah.

Seiring dengan adanya peningkatan dalam kecerdasan emosiona siswa
juga terdapat beberapa faktor pendukung dan juga penghambat atau kendala yang
dihadapi oleh guru Agama SMA Negeri 2 Simpang Kiri. Sebagaimana yang
disampaikan guru PAI:

Faktor pendukungnya ya pelgjaran PAI nya itu atau materinya,
setelah itu guru-guru disini sesuai dengan bidang masing-masing,
ruangan kelas yang nyaman, lingkungan yang baik, dan siswanya
jugadisiplin.?’

Ada beberapa faktor pendukung pada proses peningkatan kecerdasan

emosional siswadi SMA Negeri 2 Simpang Kiri, diantaranya adalah:

1. Materi pelgaran Pendidikan Agama Islam yang mencakup kedalam

8" Wawancara dengan Bapak Ashady Kenedy, S.Pdl. M.Psi selaku Guru Agama Islam
SMA Negeri 2 Simpang Kiri padatanggal 07 Mei 2017.
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ruang lingkup yakni: Al-Qur’an dan Hadits, Figh, Akidah dan Akhlak,
dan Segjarah Kebudayaan Islam.

2. Sumber Daya Manusia (SDM) guru yang baik, terbukti guru-guru
sesual dengan bidang masing-masing.

3. Sarana dan prasarana yang memadai, seperti ruang kelas yang cukup
luas, adanya perpustkaan yang dapat menarik minat siswa untuk
membaca.

4. Lingkungan yang mendukung untuk pembentukan kecerdasan
emosional. Seperti pembiasaan kultum setelah dzuhur berjamaah,
mengaji sebelum pelajaran dimulai, mengaji yasin setiap hari jum’at,
dan pengajian ligo’ rutin setiap minggunya.

5. Kedisiplinan siswadan juga guru di lingkungan sekolah.

Sedangkan faktor penghambat ataupun kendala yang dihadapi guru dalam

proses peningkatan kecerdasan emosiona siswa di SMA Negeri 2 Simpang Kiri
sebagaimana yang disampaikan guru PAI adal ah:

Kaau masalah hambatan yang besar saya rasa tidak ada ya selama

ini, tapi kalau misalnya ada beberapa anak yang agak sulit
dinasihati ada, saya rasa itu sgja. itu untuk siswa kalau dibagian

guru barangkali terkadang terdapat suatu perbedaan dalam
berpendapat, kalau dari orangtua terkadang banyaknya anggota
keluarga membuat pengontrolan untuk pembentukan kecerdasan
kurang atau terbatas waktu.®

Dari wawancara tersebut dapat dissimpulkan bahwasanya kendala yang

dihadapi guru PAI adalah:

8 Wawancara dengan Bapak Ashady Kenedy, S.Pdl. M.Psi selaku Guru Agama Islam
SMA Negeri 2 Simpang Kiri padatanggal 07 Mei 2017.
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1. Padaguru terkadang adanya perbedaan pendapat.

2. Ada beberapa siswa yang sangat sulit untuk dinasihati tetapi menurut
guru Pendidikan Agama Islam itu masih diambang batas wajar. Dan
bisa ditolerir.

3. Daam beberapa keluarga banyaknya anggota keluarga dalam rumah
tangga yang dapat menyebabkan kesulitan orang tua dalam
meningkatkan kecrdasan emos anak disebkan juga dengan
keterbatasan waktu untuk selalu mengawasi emosi anak.

Terkait dengan adanya jam khusus yang diberikan oleh pihak sekolah
untuk peningkatan kecerdasan emosiona siswa di SMA Negeri 2 Simpang Kiri
belum ada namun tidak itu semua bukan penghalang pasti, karena disetiap mata
pelgjaran Guru Agama Islam selalu membubuhi dengan nasihat-nasihat dan
motivas terkait dengan kecrdasan emosional selain daripada strategi dan metode
yang beliau laksanakan.

Dengan adanya faktor pendukung dan juga penghambat atau kendala
tersebut dalam proses peningkatan kecerdasan emosional siswa di SMA Negeri 2
Simpang Kiri, maka guru PAI harus lebih pandai dalam memahami keadaan
masing-masing siswa agar tujuan pembelgaran yang diharapkan dapat dengan

mudah tercapai dan juga terlaksanakan dengan baik.

C. Pembahasan
1. Analisis Strategi yang Digunakan dalam Meningkatkan Kecerdasan
Emos Siswadi SMA 2 Simpang Kiri

Strategi yang digunakan guru dalam meningkatkan kecerdasan emosional

siswa di SMA Negeri 2 Simpang Kiri adalah strategi pembelgjaran berorientasi
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aktivitas siswa (PBAS), strategi pembelgaran kooperatif, dan strategi
pembelgjaran sikap.
a. Strategi Pembelgjaran Berorientasi Siswa (PBAYS)

Strategi ini yang digunakan guru PAl dalam proses belgar
mengajar telah berjalan dengan baik. Hal ini di antaranya ditandainya
dalam kegiatan belajar menggjar yang tidak aktif bukanlah guru semata
namun juga siswa aktif. Siswa dapat terlibat baik dalam sesi tanya jawab,
diskusi, dan lain sebagainya tidak hanya siswa tertentu sgja yang selalu
bicara. Dengan strategi ini siswa akan menjadi lebih aktif dalam kelas dan
akan terciptanya kelas yang kondusif serta efektif juga dapat
meningkatkan kecerdasan emosi salah satunya dapat belgjar bagaimana
cara menghargal antar teman saat berpendapat, mengelola emos saat
diskusi, dan lain sebagainya. Strategi pembelgjaran berorientasi aktivitas
siswa ini dapat menimbulkan sikap optimis siswa, yakni selalu semangat,
memiliki percaya diri, menemukan solusi dari masalah, dan lan
sebagainya.

Strategi PBAS dalam peningkatan kecerdasan emosional siswa
dapat menimbulkan suatu efek berupa kepekaan terhadap sekitar berupa
keefektifan dalam proses belgjar mengagjar, pendidik dan juga peserta didik
dapat menikmati proses pembelaran sebab tujuan dan program
pembelgjaran dirancang dan dibentuk secara bersama-sama antara peserta
didik dan juga pendidik.

b. Strategi Pembelgaran Kooperatif



58

Penerapan strategi pembelgjaran kooperatif dalam proses belgar
mengajar di SMA Negeri 2 Simpang Kiri berjalan dengan maksimal. Hal
ini ditandai dengan adanya belgjar secara kelompok-kelompok dan dapat
dilihat dari bagaimana kerjasama antar tim, saling menghargai pendapat,
berani berpendapat, dan juga percaya diri dalam menyampaikan pendapat
ataupun gagasan. Pembelgjaran kooperatif terbukti dapat meningkatkan
kecakapan emosional siswa, karena dari bekerjasama antar tim dapat
membuat siswa menjadi lebih peka dan mengetahui karakterisitik dari
masing-masing teman. Penerapan strategi kooperatif atau bekerjasama
dalam kelompok dapat lebih melatih jiwa sosial siswa. Dimana para siswa
dapat berkomunikasi dan berinteraks pada saat kegiatan berkelompok.
Kepekaan dalam memahami sesama siswa yang pastinya akan ada suatu
perbedaan dalam satu kel ompok akan terbangun.

c. Strategi Pembelgaran Afektif

Strategi pembelgaran afektif dapat dikatakan baik. Stategi ini
dapat dibentuk melalui proses pembiasaan ha-hal bak dan juga
mencontoh atau meniru sikap guru. Oleh karena itu, disini guru dituntut
untuk menjadi pribadi yang baik pula agar dapat dicontoh atau ditiru oleh
siswa. Hal ini di antaranya adalah adanya sikap empati antar sesama
(ditunjukan dengan sikap saling tolong menolong, saling menghargai dan
saling menghormati antara siswa dengan siswa lainnya maupun antara
siswa dengan guru) dan adanya sikap yang baik dalam lingkungan

sekolah. Strategi pembelgjaran afektif dapat menimbulkan sikap yang baik
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seperti bertata krama dan sopan santun. Sopan santun adalah unsur penting
dalam kehidupan bersosialisasi sehari-hari setiap individu, karena dengan
menunjukkan sikap sopan santun seseorang dapat dihargai dan disenangi
keberadaanya diamanapun berada.

Begitu juga sikap peduli, sikap percaya diri yang tinggi, sikap
saling menghargai, dan rasa empati, dapat dilatih melalui strategi ini.
Dalam Islam, cinta kepada sesama memiliki nilai yang cukup penting
karena kualitas iman seseorang diukur dari cintanya kepada sesamanya
Untuk mewujudkan tujuan dari strategi-strategi tersebut didukung dengan

adanya metode yang di gunakan dalam proses belajar mengajar. Metode-metode
tersebut adal ah:
a Ceramah Plus

Metode ceramah dan tanya jawab yang digunakan guru PAl dalam
pembelgjaran cukup berperan baik dalam pengembangan pengaturan diri
dan motivasi siswa. Siwa menunjukan sikap pengaturan diri (Iebih tenang)
dalam pembelgjaran PAI yang berlangsung di kelas dan banyak siswayang
aktif bertanya dalam pembelgjaran.

b. Diskusi Aktif

Kegiatan diskus siswva SMA Negeri 2 Simpang Kiri dalam
pembelgjaran PAI melatih dan mengembangkan keterampilan sosial serta
dapat mengembangkan kesadaran dan kepercayaan diri. Indikasi
kecakakapan interaksi sosial siswa dalam diskus tersebut, yaitu adanya

beberapa siswa dalan suatu kelompok saling bertukar pendapat,
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sedangkan indikasi berkembangnya kesadaran dan kepercayaan diri
siswa, yaitu adanya keberanian siswa dalam bertanya dan mengemukakan
pendapatnya serta tandai dengan sikap saling menghargai pendapat siswa lain
yang berbeda-beda dalam satu kel ompok.
c. Reward and Punisment

Metode reward dan punishment ini dilakukan guru PAI berjalan
dengan maksimal dalam mengembangkan motivas siswa. Banyak siswa
yang bersemangat atau termotivas dengan metode ini. Hal ini ditandai
dengan siswa lebih giat dalam mengerjakan tugas dan yang mendapat

punishment atau hukuman menjadi tambah hapalan juz ‘ammanya.

d. Keteladan

Dengan melihat sosok teladan guru yang selau menggjari, siswa
menjadi berubah ke yang lebih baik, misalnya dalam hal perkataan, sikap,
kerapihan, dan lain sebagainya.
e. Simulas

Metode simulas yang lebih khusus lagi role playing barjalan
cukup baik dalam meningkatkan pemahaman siswa mengena sikap dan
sebagainya. Dengan metode ini siswa menjadi tahu bagaimana hal baik
apa yang seharusnya di lakukan untuk kehidupan sehari-hari.
f. Media

Menampilkan media positif baik dalam bentuk audio, visual, dan

audio visua pada pembelgjaran akan menambah semangat dalam kegiatan
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belgjar mengagjar. Hal ini ditandai dengan siswa yang paham dan adanya
kesadaran diri pada hal yang positif serta kesadaran diri untuk selalu
berpegang teguh pada kebenaran dan tentunya itu semua dapat

meningkatkan kecerdasan emosi.

2. Analisis Dampak Strategi Guru Terhadap Peningkatkan Kecerdasan
Emos Siswa SMA Negeri 2 Simpang Kiri

Dampak dari strategi yang telah dilaksanakan oleh guru Pendidikan
Agama lslam dalam hal ini dalam peningkatan kecerdasan emosional adalah:
a. Siswalebih bisamengontrol diri ataupun emosi.

Hal ini ditandai dengan siswa jauh lebih bisa mengontrol emosi
dan juga bisa saing menerima pendapat. Tidak adanya saling
ketersinggungan walaupun dalam keadaan berbeda pendapat saat diskusi.
Dalam ha ini juga adanya peningkatan pada bagian kepercayaan diri
siswa, yang berani mengeluarkan pendapat, tidak ada rasa canggung, malu,
atau tidak percaya diri bahwa yang dikatakannya benar atau tidak, yang
terpenting adalah keberanian dalam mengel uarkan pendapat.

b. Saling menghargai.

Hal ini ditanda dengan siswa jadi lebih menghargai perbedaan
pendapat pada saat diskusi baik itu kelompok maupun individual. Dan dari
sikap saling menghargai ini timbul kecerdasan emosi siswa baik itu dalam
bagian sosia maupun pada bagian diri sendiri.

c. Rasa empati yang begitu tinggi dan memotivasi diri sendiri maupun

teman.
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Hal ini ditandai dengan jika ada suatu musibah yang menimpa
sesama anggota keluarga dalam lingkungan sekolah baik itu guru,
karyawan, maupun siswa serta anggota keluarga di rumah, siswa langsung
peka. Misdnya ada terjadi musibah meninggal siswa langsung
mengunjungi, kalau ada musibah lain siswa mengumpulkan infak sabagai
bentuk rasa saling bantu membantu. Rasa saling menyemangati untuk tetap
belgjar dengan rajin dan sungguh-sungguh pun tertanam pada jiwa siswa-
siswa. Dan itu semua dapat melatih siswa agar tetap peduli dengan sesama.
Selain berempati, kita juga dianjurkan untuk saling menghormati.
Menghormati orang lain berarti memahami dan tidak meremehkan segala
ucapan atau perbuatannya. Dalam Islam kita dianjurkan untuk
menghormati sesama.

d. Kelaslebih aktif, efektif, dan menyenangkan.

Hal ini ditandai dengan terciptanya kegiatan belgjar mengajar di
kelas yang kondusif dan juga menyenangkan pembelgaran jadi
menyenangkan dan siswa pun dapat dengan mudah menyerap pelgaran
yang disampaikan.

e. Perubahan yang paling menonjol adalah dalam bidang sikap, dimana
para siswa jadi lebih ramah, sopan, dan juga lebih religius. Dan dari
perubahan tersebut dapat meningkatkan kecerdasan emosi siswa.

Strategi dan metode yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di

SMA Negeri 2 Simpang Kiri terlihat sama dengan strategi dan metode pada

umumnya. Namun, melihat dari segala perubahan yang dirasakan menunjukkan
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bahwasanya strategi dan juga metode tersebut berhasil untuk diterapkan. Hal ini
terlihat dari berbagai perubahan, salah satunya adalah perubahan sikap dan juga
semangat belgjar siswa. Menurut guru Pendidikan Agama Islam sendiri faktor
yang mendukung terjadinya perubahan tersebut adalah kerjasama antar warga
sekolah dan orangtua. Dan juga keinginan atau tekad kuat untuk berubah menjadi

yang lebih baik lagi.



BABV
PENUTUP

A. Kesmpulan

Setelah penulis mengadakan penelitian di SMA Negeri 2 Simpang Kiri
tentang Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emos (Emotional
Quotient) Siswa Melaui Pendidikan Agama Islam Di SMA 2 Kecamatan simpang
Kiri Kota Subulussaam, kemudian menganalisa data yang terkumpul dan
menguraikan dalam bab-bab, penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai akhir
dari pembahasan ini, yaitu:

1. Strategi yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri
2 Simpang Kiri untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa
adalah strategi Pembelgjaran Berorientasi Aktivitas Siswa (PBAYS),
strategi pembelgjaran kooperatif, dan strategi pembelgaran sikap.
Metode pendukung yang digunakan oleh Guru PAI dalam proses
belgar menggar adalah metode ceramah plus, diskusi aktif, reward
and punisment, keteladan, simulasi, dan media.

2. Dampak dari strategi yang telah dilaksanakan oleh guru Pendidikan
Agama Islam dalam peningkatan kecerdasan emosiona adalah siswa
lebih bisa mengontrol diri ataupun emosi, saling menghargai, rasa
empati yang begitu tinggi, kelas lebih aktif, efektif, dan
menyenangkan. Selain dampak tersebut ada juga beberapa faktor
pendukung dan penghambat atau kendala yang dihadapi oleh guru

Agama pada SMA Negeri 2 Simpang Kiri. Ada beberapa faktor
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pendukung pada proses peningkatan kecerdasan emosional siswa di
SMA Negeri 2 Simpang Kiri, diantaranya adalah materi pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang mencakup kedalam ruang lingkup
yakni: Al-Qur’an dan Hadits, Figh, Akidah dan Akhlak, dan Segjarah
Kebudayaan Islam, Sumber Daya Manusia (SDM) guru yang baik,
terbukti guru-guru sesuai dengan bidang masing-masing, sarana
prasarana yang memadai, lingkungan yang mendukung untuk
pembentukan kecerdasan emosional, dan kedisiplinan siswa dan juga
guru di lingkungan sekolah. Sedangkan faktor penghambat ataupun
kendala yang dihadapi guru dalam proses peningkatan kecerdasan
emosional siswa di SMA Negeri 2 Simpang Kiri adalah pada guru
terkadang adanya perbedaan pendapat, ada beberapa siswa yang sangat
sulit untuk dinasehati, dan dalam keluarga banyaknya anggota keluarga
dalam rumah tangga yang dapat menyebabkan kesulitan orang tua
dalam meningkatkan kecrdasan emos anak disebkan juga dengan

keterbatasan waktu untuk selalu mengawasi emosi anak.

Demi kemguan SMA Negeri 2 Simpang Kiri di masa yang akan datang,

maka penulis memberikan beberapa saran untuk dijadikan pertimbangan

kemajuan pendidikan di SMA Negeri 2 Simpang Kiri.

1. Bagi guru PAIl diharapkan menambah kegiatan tambahan untuk

meningkatkan kecerdasan emaosional siswa menjadi lebih baik dan optimal.
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Selain dari pada itu agar senantiasa memberikan motivasi dan dorongan
kepada siswa agar selau bersemangat dalam belgjar.

. Bagi siswa, diharapkan dapat mengambil kesimpulan dari setigp materi
peajaran dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa juga
diharapkan mengikuti setigp kegiatan yang diadakan sekolah agar
menambah pengalaman dalam berhubungan sosial dengan orang lain.

. Bagi orang tua agar lebih memperhatikan dan membantu anak mereka
dalam menigkatkan kecerdasan emosionanya agar |ebih mandiri dan lebih

baik lag.
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Lampiran 5 Instrumen Observasi
LEMBAR OBSERVAS
Judul Skripsi: Strategi Guru dalam Mengingkatkan Kecerdasan Emosional
(Emotional Qoutient) Melalui Pendidikan Agama Islam Di
SMA Negeri 2 Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam
Lokas Penelitian: Jalan Belimbing, Kampong Makmur Jaya, Kecamatan Simpang

Kiri, Kota Subulussalam, 24782

No. Aspek Pengamatan Deskripsi Observasi

1. | Ketersediaan sarana  prasarana dalam

peningkatan kecerdasan emosional siswa

2. | Peran guru PAI dadam peningkatan

kecerdasan emosiona siswa

3. | Strategi guru PAIl daam meningkatkan

kecerdasan emosiona siswa

4. | Lingkungan yang mendukung untuk

meningkatkan kecerdasan emosional

5. | Hambatan guru PAI dalam meningkatkan

kecerdasan emosiona siswa

6. | Hubungan sosial warga sekolah

7. | Kemauan siswa daam  peningkatan

kecerdasan emsosiond

8. | Keaktifan guru PAI dalam meningkatkan




kecerdasan emosional siswa

9. | Guru PAl meakukan evaluass daam
peningkatan kecerdasan emosional
10. | Adanya kerjasama antara Kepala Sekolah,

Guru PAI, siswa, Orangtua, komite sekolah,
serta  karyawan dalam  peningkatan

kecerdasan emosiona siswa




Lampiran 6 Instrumen Wawancara
WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH SMA NEGERI 2
KECAMATAN SIMPANG KIRI KOTA SUBULUSSALAM

1. Sekolah menengah ini terletak pada batas-batas mana sgja pak?

2. Jika dilihat dari keadaan sekolah, apakah dapat mendukung peningkatan
kecerdasan emosional pak?

3. Menurut Bapak, bagaimana koordinass guru PAIl dalam pencapaian
peningkatan kecerdasan emosional siswadi SMA Negeri 2 Simpang Kiri?

4. Menurut Bapak, apakah sudah mencukupi guru PAI SMA Negeri 2 Simpang
kiri dalam dalam pencapaian peningkatan kecerdasan emosional siswa di
SMA Negeri 2 Simpang Kiri?

5. Bagamana sarana dan prasarana yang tersedia untuk meningkatkan
kecerdasan emosional di sekolah ini pak apakah sudah mencukupi?

6. Menurut bapak, bagaimana strategi yang diterapkan guru Pendidikan Agama
Islam selama ini terkhusus dalam mengingkatkan kecerdasan emosional ?

7. Apakah perlu kegiatan tambahan yang guru PAl butuhkan untuk
mel aksanakan pencapaian peningkatan kecerdasan emosional? Jika perlu apa
sgja bentuk kegiatan yang semestinya diperlukan?

8. Apakah ada kendala-kendala tertentu yang dihadapi oleh guru PAIl dalam
peningkatan kecerdasan emosional siswa di SMA Negeri 2 Simpang Kiri?
Jika ada apa sgja?

“kendalanya ada ya seperti kenakalan anak-anak, kadang ada beberapa

anak-anak yang memang susah untuk dinasihati, tapi kenakalannya masih



bisa ditolerir, karena juga mereka kan masih anak-anak bisa dikatakan
masih dalam masa pubertas. Tetapi kalau untuk masalah yang besar sgjauh
ini belum ada.”

9. Apasolus Bapak jika ada hambatan yang dihadapi guru PAI?

10. Bagaimana kerjasama yang terjalin antara pihak sekolah dan orang tua terkait

dengan meningkatkan kecerdasan emosiona siswa pak?



WAWANCARA DENGAN GURU PAI SMA NEGERI 2KECAMATAN

=

10.

SIMPANG KIRI KOTA SUBULUSSALAM
Sejak kapan bapak diangkat menjadi guru PAI di SMA Negeri 2 Simpang
Kiri?
Strategi apa sga yang Bapak gunakan dalam meningkatkan kecerdasan
emosional siswadi SMA Negeri 2 Simpang Kiri?
Adatidak pak strategi yang bapak lakukan selain dari pada yang tadi?
Apa sga materi yang dapat Bapak sampaikan dalam meningkatkan
kecerdasan emosional siswadi SMA Negeri 2 Simpang Kiri?
Adakah jam khusus yang diberikan pihak sekolah kepada Bapak selaku guru
PAI untuk memberikan arahan tentang kecerdasan emosional? Jika ada kapan
sgja waktunya?
Adakah kegiatan rutin atau program tertentu yang telah Bapak bentuk dalam
meningkatkan kecerdasan emosi siswa? Jika ada apa saja?
Adakah peningkatan atau hasil dari kegiatan-kegiatan yang telah Bapak
bentuk dalam meningkatkan kecerdasan emos siswa? Jika ada dalam bentuk
apasga?
Adakah faktor pendukung dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa?
Selain faktor pendukung adakah hambatan selama proses peningkatan
kecerdasan emosional ? Jika ada apa sgja?
Upaya apa sgja yang Bapak lakukan apabila ada kendala dalam meningkatkan

kecerdasan emosional siswa?



11. Bagaimana harapan Bapak kedepan setelah siswa-siswi ada peningkatan
dalam kecerdasan emosional ?
12. Baik pak terima kasih atas waktu yang bapak berikan untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang saya g ukan



WAWANCARA DENGAN SISWA SMA NEGERI 2 KECAMATAN
SIMPANG KIRI KOTA SUBULUSSALAM

Apakah ada pembinaan mengenai peningkatan kecerdasan emosiona di SMA

Negeri 2 Simpang Kiri?

Kegiatan apakah yang ada di sekolah terkait dengan peningkatan kecerdasan

emosional siswadi SMA Negeri Simpang Kiri?

Bagaimana pendapat anda dengan strategi guru PAl dalam meningkatkan

kecerdasan emosional di dalam kelas?

Apakah lingkungan anda dapat mendukung anda untuk meningkatkan

kecerdasan emosional ?

Apakah anda pernah mengendalikan emos seperti jujur, sabar, menahan

emosi di sekolah? Jika pernah dalam hal apa sgja?

Menurut anda apakah perlu kecerdasan emosiona dalam setiap individu?

Menurut anda bagaimana motivas sekolah dalam peningkatan kecerdasan

emosional?

Setelah anda mengikuti berbagai kegiatan terkait dengan peningkatan

kecerdasan emosional, apa yang anda rasakan?

Apa hargpan anda setelah merasakan perubahan dalam kecerdasan

emosional?



Lampiran 7 Hasil Instrumen
LEMBAR HASIL OBSERVAS
Judul Skripsi: Strategi Guru dalam Mengingkatkan Kecerdasan Emosiona
(Emotional Qoutient) Melalui Pendidikan Agama Islam Di
SMA Negeri 2 Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam
Lokas Penelitian: Jalan Belimbing, Kampong Makmur Jaya, Kecamatan Simpang

Kiri, Kota Subulussalam, 24782

No. Aspek Pengamatan Deskripsi Observasi

1. | Ketersediaan sarana  prasarana dalam | Ketersediaan sarana dan
peningkatan kecerdasan emosiona siswa prasarana yang ada
nyaman, sehingga dapat
meningkatkan kecerdasan

emos siswa.

2. | Strategi guru PAl dalam meningkatkan | Guru mempunyai strategi
kecerdasan emosiona siswa yang baik dalam
meningkatkan kecerdasan

emosi.

3. | Metode pendukung peningkatan kecerdasan | Metode pendukung yang

emosi guru laksanakan baik.

4. | Lingkungan yang mendukung untuk | Lingkungan yang baik
meningkatkan kecerdasan emosional sangat mendukung dalam

peningkatan kecerdasan




emosi siswa.

Hambatan guru PAI dalam meningkatkan

kecerdasan emosiona siswa

Terdapat beberapa
hambatan guru dalam hal
peningkatan kecerdasan

emosi.

Hubungan sosial warga sekolah

Hubungan yang terjalin
antarwarga sekolah

sangat baik.

Kemauan siswa dalam peningkatan

kecerdasan emsosiond

Adanya kemauan siswa
dalam peningkatan

kecerdasan emosi.

Guru PAIlI meakukan evaluas dalam

peningkatan kecerdasan emosional

Adannyaevaluasi yang

baik.

Adanya kerjasama antara Kepala Sekolah,
Guru PALI, siswa, Orangtua, komite sekolah,
serta dalam

karyawan peningkatan

kecerdasan emosional siswa

K erjasama antaran
Kepala Sekolah, Guru
PAI, siswa, Orangtua,
komite sekolah, serta
karyawan dalam
peningkatan kecerdasan
emosional siswaterjalin

dengan baik




HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH SMA NEGERI 2
SIMPANG KIRI KOTA SUBULUSSALAM

11. Sekolah menengah ini terletak pada batas-batas mana sgja pak?

““Sebelah Barat berbatasan dengan rumah warga, Sebelah Timur berbatasan
dengan rumah warga, sebelah Utara berbatasan dengan TK, Paud, lapangan
sepak bola, dan sebelah Selatan berbatasan dengan kebun sawit serta
perumahan.”

12. Jika dilihat dari keadaan sekolah, apakah dapat mendukung peningkatan
kecerdasan emosional pak?

“kalau menurut saya dapat ya, karena kan kita ini hidup bersosial dan
pastinya dari kehidupan sosial tersebut dapat |ebih meningkatkan kecerdasan
emosional.”

13. Menurut Bapak, bagaimana koordinas guru PAl dalam pencapaian
peningkatan kecerdasan emosional siswadi SMA Negeri 2 Simpang Kiri?
“yang saya lihat selama ini bagus, bagaimana cara guru PAlI mengatasi
masalah yang ada, baik itu berkenaan dengan sikap, akademik dan lain
sebagainya”.

14. Menurut Bapak, apakah sudah mencukupi guru PAl SMA Negeri 2 Simpang
kiri dalam dalam pencapaian peningkatan kecerdasan emosiona siswa di
SMA Negeri 2 Simpang Kiri?

“Alhamdulillah secara global sudah mencukupi, maksudnya seperti yang
saya bilang sebelumnya bahwasanya beliau mampu mengatasi masalah

terkait dengan sikap, akademik, dan lain sebagainya™.



15.

16.

17.

18.

Bagaimana sarana dan prasarana yang tersedia untuk meningkatkan
kecerdasan emosional di sekolah ini pak apakah sudah mencukupi?
“Alhamdulillah  sudah, seperti dengan ruang-ruang yang telah
tersedia,kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan, dan lain sebagainya.”
Menurut bapak, bagaimana strategi yang diterapkan guru Pendidikan Agama
Islam selama ini terkhusus dalam mengingkatkan kecerdasan emosional ?
“Strategi yang digunakan selama ini sudah terbilang bagus, karena guru
lebih berpusat pada keatifan siswa dan juga sikap. Selain dari pada itu,
didukung dengan berbagai metode yang digunakan oleh guru Pendidikan
Agama Islam.”

Apakah perlu kegiatan tambahan yang guru PAIl butuhkan untuk
mel aksanakan pencapaian peningkatan kecerdasan emosional? Jika perlu apa
sgja bentuk kegiatan yang semestinya diperlukan?

““sangat perlu, karena kecerdasan emosional inikan terkait dengan sikap dan
didalam kecerdasan emosional ini juga bisa menghantarkan kita pada cerdas
spiritual, maka dari itu saya katakan perlu, perlu sekali malah. Ya seperti
pengajianlah ya, setelah itu kegiatan semacam seminar-seminar yang
membangun motivasi, kegiatan bakti sosial, pokoknya yang terpenting dari
kegiatan tersebut dapat melahirkan atau meningkatkan daripada kecerdasan
emosional itu sendiri”.

Apakah ada kendala-kendala tertentu yang dihadapi oleh guru PAIl dalam
peningkatan kecerdasan emosional siswa di SMA Negeri 2 Simpang Kiri?

Jika ada apa sgja?



19.

20.

21.

“kendalanya ada ya seperti kenakalan anak-anak, kadang ada beberapa
anak-anak yang memang susah untuk dinasihati, tapi kenakalannya masih
bisa ditolerir, karena juga mereka kan masih anak-anak bisa dikatakan
masih dalam masa pubertas. Tetapi kalau untuk masalah yang besar sgauh
ini belum ada.”

Apasolusi Bapak jika ada hambatan yang dihadapi guru PAI?

“yang pertama jika guru PAI tidak dapat mengatasi ya diserahkan kepada
guru Bimpen, kalau tidak bisa baru saya yang ikut serta, selain anak tersebut
mendapat nasihat, juga diberi tugas-tugas yang sekiranya itu dapat
membantu merubah sikap tersebut.”

Bagaimana kerjasama yang terjalin antara pihak sekolah dan orang tua terkait
dengan meningkatkan kecerdasan emosional siswa pak?

“kerjasama yang terjalin selama ini bagus. Terbukti dengan orang tua
mendukung pihak sekolah dalam peningkatan kecerdasan emosional ini.”
Mungkin hanya itu pak pertanyaan yang saya gjukan, terima kasih atas
waktunya pak

“baik nak, sama-sama nak”



HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAlI SMA NEGERI 2 SIMPANG

13.

14.

15.

KIRI KOTA SUBULUSSALAM

Sgak kapan bapak diangkat menjadi guru PAIl di SMA Negeri 2 Simpang
Kiri?

““saya mengajar di SMAN 2 ini sejak tahun 2014”

Strategi apa sga yang Bapak gunakan dalam meningkatkan kecerdasan
emosional siswadi SMA Negeri 2 Simpang Kiri?

“Strategi yang saya laksanakan untuk peningkaatan kecerdasan ini yanitu
bagaimana sikap siswa dapat berubah ke yang lebih baik, kerjasama tim
yang bagus agar tercipta interaksi yang baik, dan semuanya itu intinya pada
keaktifan siswa. Hal lain yang saya lakukan selama ini dalam mengajar atau
lebih khusus terkait dengan kecerdasan emosional siswa yaitu menasihati
anak-anak mengenai sikap, perbuatan, menegur mereka apabila tidak sesuai
dengan tata tertib, memberikan reward dan juga punisment, menyampaikan
materi pembelajaran, memberi tugas, membagi kelompok-kelompok aktif
dalam kelas, dan lain sebagainya. Oh iya nak, strategi yang sangat saya
tanamkan dalam diri saya dari dahulu hingga sekarang yaitu kalau saya
ingin anak-anak didik saya baik berarti saya musti baik duluan, misalnya jika
kita ingin anak-anak saling menghargai berarti saya memulai dari diri saya
yaitu menghargai mereka apabila sedang berpendapat atau yang lain
sebagainya. Seperti anak saya di rumah juga kalau ingin anak menjadi baik
ya tentunya saya ataupun selaku orang tua baik dulu. Ya intinya kita musti
jadi teladan baik dulu untuk anak-anak itu kunci utamanya. Apalagi ini
terkait dengan sikap ya berarti kita sebagai model yang dilihat anak-anak
yang musti bagus dulu, kan begitu.”

Adatidak pak strategi yang bapak lakukan selain dari pada yang tadi?

““Saya ingin anak-anak dapat menjadi pribadi yang lebih baik, baik di bidang
akademik, sikap, maupun spiritual jadi saya buat rancangan bahwasanya
yang mengarah kesemua tujuan itu, jadi dalam mengajar saya ada

menggunakan metode ceramah yang didalamnya ada ses tanya jawab,



16.

17.

18.

19.

diskus aktif, ada juga dengan media, simulasi, dan tentunya juga
keteladanan seperti yang saya jelaskan sebelumnya.”

Apa sga materi yang dapat Bapak sampaikan dalam meningkatkan
kecerdasan emosional siswadi SMA Negeri 2 Simpang Kiri?

“kalau dikurikulum ada materi khusus memang tentang sikap salah satunya
tentang kgjujuran. Tetapi tidak hanya itu saja, saya juga membubuhi disetiap
pertemuan atau jam tatap muka dengan nasihat yang berkaitan baik itu
mengenai sikap, akademik, dan juga spiritual.”

Adakah jam khusus yang diberikan pihak sekolah kepada Bapak selaku guru
PAI untuk memberikan arahan tentang kecerdasan emosional? Jika ada kapan
sgja waktunya?

“kalau untuk jam khususnya belum ada, tapi seperti tadi yang saya katakan
ya memang disetiap jam tatap muka selalu ada waktu meskipun sebentar
untuk menasihati anak-anak.”

Adakah kegiatan rutin atau program tertentu yang telah Bapak bentuk dalam
meningkatkan kecerdasan emosi siswa? Jika ada apa saja?

“kegiatan rutin yang sudah terjalankan selama ini ya seperti rohis, shalat
berjama’ah, kultum, mengaji yasin setiap hari Jum’at dan lain-lain. Itu
semua untuk diluar kelas. Kalau umtu dalam kelas yang seperti yang saya
katakan sebelumnya.”

Adakah peningkatan atau hasil dari kegiatan-kegiatan yang telah Bapak
bentuk dalam meningkatkan kecerdasan emos siswa? Jika ada dalam bentuk
apasga?

“Alhamdulillah ada, diantaranya ya, banyak anak-anak menjadi lebih bisa
mengontrol emosi ataupun mengontrol diri, saling menghargai, jika ada
beberapa teman yang terkena musibah Iebih peka dengan cara mengunjungi
atau menjenguk yang sedang musibah. Pada dasarnya perubahan sikap yang
lebih menonjol ya seperti ramah tamah, sopan, dan lain sebagainya. Selain
daripada itu semua ya pembelajaran didalam kelas lebih efektif dan tertib
serta menyenangkan siswa, dan dari semua itu timbulah berbagai

perubahan-perubahan terutama ya itu tadi dalam bidang sikap.”



20.

21.

22.

23.

24,

Adakah faktor pendukung dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa?
Faktor pendukungnya ya pelajaran PAI nya itu atau materinya, setelah itu
guru-guru disini sesuai dengan bidang masing-masing, ruangan kelas yang
nyaman, lingkungan yang baik, dan siswanya juga disiplin.”

Selain faktor pendukung adakah hambatan selama proses peningkatan
kecerdasan emosional ? Jika ada apa sgja?

“kalau masalah hambatan yang besar saya rasa tidak ada ya selama ini, tapi
kalau misalnya ada beberapa anak yang agak sulit dinasihati ada, saya rasa
itu sgja. itu untuk siswa kalau dibagian guru barangkali terkadang terdapat
suatu perbedaan dalam berpendapat, kalau dari orangtua terkadang
banyaknya anggota keluarga membuat pengontrolan untuk pembentukan
kecerdasan kurang atau terbatas waktu.”

Upaya apa sgja yang Bapak |akukan apabila ada kendala dalam meningkatkan
kecerdasan emosional siswa?

“ya selama ini upaya yang saya lakukan adalah menasihati, membimbing,
mengarahkan ke yang lebih baik lagi, ada juga saya beri reward dan
punishment yang mendidik seperti yang saya katakan tadi, Kalau untuk
mengatasi semua ya harus pandai-pandai guru laa untuk lebih memahami,
seperti itu”.

Bagaimana harapan Bapak kedepan setelah siswa-siswi ada peningkatan
dalam kecerdasan emosional ?

“harapan saya untuk anak-anak didik saya ya setelah ada kegiatan tersebut
ya semoga sikap atau akhlak terpuji selalu tertanam pada diri mereka,
karena kecerdasan emosional itu kan perlu ataupun penting dalam
kehidupan. Semoga dapat berubah keyang lebih baik lagi, berguna bagi
agama, orang tua, masyarakat, dan juga bangsa negara, dan lebih bisa
mengontrol lagi emosinya lah, empati dan lain sebagainya™.

Balk pak terima kasih atas waktu yang bapak berikan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang saya gjukan

“baik sama-sama nak.”
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11.

12.

13.

14.

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA SMA NEGERI 2 SIMPANG

KIRI KOTA SUBULUSSALAM

. Apakah ada pembinaan mengenai peningkatan kecerdasan emosiona di SMA

Negeri 2 Simpang Kiri?

“Ada mbak, pembinaan dalam bentuk sikap ada mbak, setiap kali bapak
masuk, pasti selalu ada nasihat tentang kita nak harus jujur, kita nak, harus
mempunyai akhlak terpuji, dan lain-lain.”

Kegiatan apakah yang ada di sekolah terkait dengan peningkatan kecerdasan
emosional siswadi SMA Negeri Simpang Kiri?

“kegiatannya seperti rohis, ngaji bareng, kultum, kerja kelompok, dan lain-
lain mbak.”

Bagaimana pendapat anda dengan strategi guru PAl dalam meningkatkan
kecerdasan emosional di dalam kelas?

“strategi yang bapak gunakan bagus mbak ya, kami dituntut untuk lebih aktif,
dan bapak itu selalu membagi kelompok jadi kami bisa tahu bagaimana sikap
kawan-kawan kalau dalam kelompok.”

Apakah lingkungan anda dapat mendukung anda untuk meningkatkan
kecerdasan emosional ?

“ya mendukung mbak, kalau kata pak guru itu kita berinteraksi, dari
berinteraksi itu dapat membentuk suatu sikap.”

Apakah anda pernah mengendalikan emos seperti jujur, sabar, menahan

emosi di sekolah? Jika pernah dalam hal apa sgja?



15.

16.

17.

18.

“ya pernah mbak, kalau sedang diskusi, ujian, pokoknya dalam hal apapun
secara tidak langsung kita pasti pernah melakukannya.”

Menurut anda apakah perlu kecerdasan emosiona dalam setiap individu?
“perlulah mbak, kan sikap itu perlu dalam hidup kita, apalagi sikap yang
baik, kalau kata pak guru itu jika kita bersikap baik maka orang lain pun
akan baik pula kepada kita.”

Menurut anda bagaimana motivasi sekolah dalam peningkatan kecerdasan
emosional?

“bagus mbak, sekolah mendukung dengan kegiatan-kegiatan yang sudah ada
dan juga hubungan sosial antar warga sekolah.”

Setelah anda mengikuti berbagal kegiatan terkait dengan peningkatan
kecerdasan emosional, apa yang anda rasakan?

“ya Alhamdulillah lebih bisa mengerti sikap kita mbak ya, maksudnya kita
jadi mengerti kalau situasi seperti ini sikap yang harus dilakukan apa, begitu
mbak.”

Apa hargpan anda setelah merasakan perubahan dalam kecerdasan
emosional?

“harapannya mbak, semoga menjadi anak yang baik mbak, yang sdoleh

seperti yang diharapkam mamak dan bapak juga sekolah.”



Lampiran 8 Foto-foto Kegiatan Penélitian

: P
Wawancar a dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Simpang Kiri



Keadaan Kelas



K eadaan Sekolah

Gedung Kantor



Keadaan siswa
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